
 

STRATEGI KOMUNIKASI KEMENTRIAN AGAMA KOTA 

BENGKULU DALAM MENYAMPAIKAN TATA CARA 

IBADAH SELAMA COVID-19 

                              

 

 

 

 SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Syarat  Guna Memperoleh 

 Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 

 Dalam Bidang  Komunikasi dan Penyiaran Islam 

    Oleh: 

 

YEPI APRITA 

1711310017 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 

JURUSAN DAKWAH FAKULTAS USHULUDIN ADAB, DAN DAKWAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATMAWATI SUKARNO BENGKULU 

2022 M/1443 H 

 



 

 

 



 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

ABSTRAK 

Nama Yepi Aprita, NIM 1711310017 Judul Skripsi Strategi 

Komunikasi Kementerian Agama Kota Bengkulu Dalam Menyampaikan 

Tata Cara Ibadah Selama Covid 19.  

 

 

Penulis ingin meneliti Bagaimana Strategi Komunikasi Kementrian 

Agama (Kemenag) menyampaikan tata cara ibadah selama covid-19. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: Strategi komunikasi kementerian 

agama kota Bengkulu dalam menyampaikan tata cara ibadah selama Covid 19. 

Penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Kualitatif 

bersifat deskriptif, dengan ini peneliti melakukan observasi kemudian wawancara. 

Waktu penelitian ini dilakukan oleh penulis maksimal satu bulan setelah 

mendapatkan SK Penelitian, mulai dari bulan November sampai Desember. 

Lokasi penelitian di Kementrian Agama Kota Bengkulu. Sumber data yang 

digunakan untuk penelitian nanti adalah observasi langsung kepada pimpinan di 

bidang dalam menyampaikan tata cara ibadah selama covid-19. Penelitian akan 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara yang valid dan relavan 

dengan permasalahan yang telah ditentukan, maka dalam penelitian ini teknik 

penelitian yang digunakan teknik dokumentasi, wawancara dan observasi. Untuk 

menguji keabsahan data ini peneliti meggunakan Teknik triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 

Hasil penelitian ini Peneliti menganalisis mengenai strategi komunikasi 

Kementrian Agama Kota Bengkulu dalam penyampaian tata cara ibadah selama 

covid-19, ini diterapkan dalam langkah-langkah strategi komunikasi melalui 

penyuluhan dan sosialisasi dalam penyampaian tata cara ibadah selama covid-19. 

Menurut peneliti pada saat sebelum wabah covid-19 melanda khususnya ibadah 

sholat, ibadah ramadhan dan idul fitri banyak jamaa’ah dan masyarkat 

melaksankan kegiatan ibadah, namun saat covid-19 melanda kegiatan-kegiatan 

ibadah sangat dibatasi sehingga masyarakat melaksanakan kegiatan ibadah di 

rumah. 

 

 

Kata Kunci: Strategi, Komunukasi, Covid-19 dan Tata Cara Ibadah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Penelitian 

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani klasik yaitu “stratos” yang 

artinya tentara dan kata “agein” yang berarti memimpin. Dengan demikian, 

strategi dimaksudkan adalah memimpin tentara. Lalu muncul kata strategos 

yang artinya pemimpin tentara pada tingkat atas. Jadi, strategi adalah konsep 

militer yang bisa diartikan sebagai seni perang para jenderal (The art of 

General), atau suatu rancangan yang terbaik untuk memenangkan peperangan. 

Dalam strategi ada prinsip yang harus dicamkan, yakni “Tidak ada sesuatu 

yang berarti dari segalanya kecuali mengetahui apa yang akan dikerjakan oleh 

musuh, sebelum mengerjakannya”.
1
 

Strategi menghasilkan gagasan dan konsepsi yang dikembangkan oleh 

para praktisi. Karena itu para pakar strategi tidak saja lahir dari kalangan yang 

memiliki latar belakang militer, tapi juga dari profesi lain, misalnya pakar 

strategi Henry Kissinger berlatar belakang sejarah, Thomas Schelling berlatar 

belakang ekonomi, dan Albert Wohlsetter berlatar belakang matematika. 

Dalam menangani masalah komunikasi, para perencana dihadapkan 

pada sejumlah persoalan, terutama dalam kaitannya dengan strategi 

penggunaan sumber daya komunkasi yang tersedia untuk mencapai tujuan 

yang ingin dicapai. Rogers memberi batasan pengertian strategi komuniksi 

sebagai suatu rancangan yang dibuat untuk mengubah tingkah laku manusia 

                                                           
1
 Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, (Jakarta : PT RajaGrafindo 

Persada, 2013), Hal .21. 

 

1 



 

dalam skala yang lebih besar melalui transfer ide-ide baru. Seorang pakar 

perencanaan komunikasi Middleton membuat definisi dengan menyatakan 

“Strategi Komunikasi adalah kombinasi yang terbaik dari semua elemen 

komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran (media), penerima sampai 

pada pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang 

optimal. “
2
 

Mengenai Pendemi Covid-19 Penyakit virus corona (COVID-19) 

adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona yang baru-baru 

ini ditemukan. Sebagian besar orang yang tertular COVID-19 akan mengalami 

gejala ringan hingga sedang, dan akan pulih tanpa penanganan khusus. 

Masing-masing orang memiliki respons yang berbeda terhadap COVID-19. 

Sebagian besar orang yang terpapar virus ini akan mengalami gejala ringan 

hingga sedang, dan akan pulih tanpa perlu dirawat di rumah sakit. 3 

Fenomena tata cara ibadah selama covid-19. Beberapa orang 

mengurung diri di rumah, menghindari tempat keramaian, dan menunda 

perjalanan ke tempat lain. Sebagian lainnya mengubah tata cara bersalaman 

dari berjabat tangan dan berpelukan menjadi salam menggunakan siku dan 

kaki. Wabah virus corona juga berdampak dalam kehidupan keagamaan umat 

manusia. Sejumlah gereja, masjid, kuil, dan sinagoga mengubah tata cara 

ibadah demi menahan penyebaran penyakit Covid-19. 
4
 

Kegiatan Peribadatan dan Keagamaan di Rumah Ibadah Dalam 

Rangka Mencegah Penyebaran Wabah corona virus disease (COVID-19). 

                                                           
2
 Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, hal.21. 

3
 https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&q 

4
 https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-51813486  

https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-51813486


 

Dalam seruan ini pemerintah menyampaikan peniadaan kegiatan peribadatan 

dan kegiatan keagamaan lainnya yang mengumpulkan orang banyak yang 

dilaksanakan di Masjid, Gereja, Pura, Wihara, Klenteng dan tempat ibadah 

lainnya termasuk diantaranya ibadah shalat jumat, kebaktian, ibadah dan misa 

minggu, majelis taklim, perayaan hari besar dan lain-lainnya.  

Hal-hal disiapkan dan disebarkan panduan bagi penyelenggara ibadah 

untuk melaksanakan ibadah dirumah sebagai pengganti kegiatan yang 

ditiadakan. Seruan ini berlaku selama 14 hari sejak ditetapkan dan bisa 

diperpanjang bila diperlukan. Selain itu diberikan kesadaran untuk 

peningkatan kewaspadaan dan disiplin guna mencegah resiko COVID-19 

dengan menjaga jarak aman dalam berinteraksi. 
5
 

Kementerian Agama Republik Indonesia atau juga bisa disingkat 

dengan Kemenag RI, dahulu Departemen Agama Republik Indonesia, 

disingkat Depag RI adalah kementerian dalam Pemerintah Indonesia yang 

membidangi urusan agama. Kementerian Agama dipimpin oleh seorang 

Menteri Agama (Menag) yang sejak tanggal 22 Oktober 2019 dijabat oleh 

Jenderal Purn Fachrul Razi.  

Kementerian Agama mempunyai tugas menyelenggarakan urusan di 

bidang keagamaan dalam pemerintahan untuk membantu Presiden dalam 

menyelenggarakan pemerintahan negara. Dalam melaksanakan tugas, 

Kementerian Agama menyelenggarakan fungsi: perumusan, penetapan, dan 

                                                           
5
https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=tentang+bagaimana+ibadah

+selama+covid+19&btnG= 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintah_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Agama
https://id.wikipedia.org/wiki/Menteri_Agama_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/22_Oktober
https://id.wikipedia.org/wiki/2019
https://id.wikipedia.org/wiki/Fachrul_Razi


 

pelaksanaan kebijakan di bidang keagamaan; pengelolaan barang 

milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab Kementerian Agama; 

pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Kementerian Agama; 

pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan 

Kementerian Agama di daerah; pelaksanaan kegiatan teknis yang berskala 

nasional; dan pelaksanaan kegiatan teknis dari pusat sampai ke daerah.  

Kementerian Agama mempunyai tugas menyelenggarakan urusan di 

bidang keagamaan dalam pemerintahan untuk membantu Presiden dalam 

menyelenggarakan pemerintahan negara.  

B. Rumusan Masalah  

 “Bagaimana Strategi Komunikasi Kementrian Agama (Kemenag) 

Kota Bengkulu dalam menyampaikan tata cara ibadah selama covid-19?” 

C. Batasan Masalah  

Dalam rumusan masalah di atas penulis membatasi batasan masalah 

penelitian. Penulis memfokuskan kajian penelitian sebagai berikut : 

1. Ibadah dalam penelitian ini ialah Ibadah Sholat berjamaah di Masjid. 

Ibadah Ramadhan, Sholat Idul Fitri dan Sholat Idul Adha 

2. Jangka waktu yang menjadi objek penelitian ini adalah dari Bulan 

November- Desember 2021 

3. Lokasi penelitian di wilayah KUA Selebar. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, penelitian 

ini bertujuan supaya dapat mengetahui kebijakan Kementrian Agama Kota 



 

Bengkulu dalam bidang Peribadatan di masa pendemi covid-19 dan bertujuan 

supaya dapat mengetahui Strategi Komunikasi Kementrian Agama Kota 

Bengkulu (Kemenag) dalam menyampaikan tata cara ibadah selama covid-19. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Akademis 

a. Dapat dijadikan pemikiran dalam bidang ilmu komunikasi yang 

berkaitan dengan kepenyiaran, terutama di bidang komunikasi. 

b. Penelitian ini merupakan penelitian awal (pemetaan) yang dapat 

menjadi referensi peneliti-peneliti lain dengan objek kajian penelitian 

yang sama. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini berguna memperluas wawasan dan diharapkan 

penelitian ini dapat beranfaat sebagai referensi bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian yang berhubungan 

dengan masalah serupa. 

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

Kajian pustaka memuat hasil-hasil penelitian terdahulu yang relavan 

dengan penelitian yang dilakukan, dengan maksud untuk menghindari 

duplikasi. Untuk menunjukkan bahwa topik yang diteliti belum pernah diteliti 

oleh penelitian lain dalam konteks yang sama serta menjelaskan posisi 

penelitian yang bersangkutan sama. Dengan kata lain posisi penelitian diantara 

penelitian-penelitian yang telah ada. Adapun literaturnya sebagai berikut : 



 

Skirpsi yang pertama, bersumber dari http://repository.uinjkt.ac.id/ 

berjudul “Strategi Komunikasi Kementrian Agama Republik Indonesia dalam 

Mensosialisasikan Aplikasi “Haji Pintar”. Oleh Farhan Surya Fajriansyah, 

dari jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakuktas Ilmu Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 

Tahun ajaran 2018. 

Adapun skripsi yang diambil adalah Strategi Komunikasi Kementrian 

Agama Republik Indonesia Dalam Mensosialisasikan Aplikasi Haji Pintar. 

Dalam usaha meningkatkan pelayanan kepada jamaah haji, Direktorat Jendral 

Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah (PHU) Kementrian Agama Republik 

Indonesia melakukan pengembangan aplikasi berbasis smartphone atau ponsel 

pintar dengan merilis aplikasi “Haji Pintar” pada tahun 2015. 
6
 

Terdapat perbedaan dalam skripsi penelitian yang dibuat oleh Farhan 

Surya Fajriansyah dengan penelitian yang ingin penulis buat, terletak pada 

suatu pengaplikasian Strategi Komunikasi Keentrian Agama Republik 

Indonesia Dalam Mensosialisasikan Aplikasi “Haji Pintar. Sedangkan penulis 

membuat penelitian tentang Strategi Komunikasi Kementrian Agama 

Republik Indonesia (Kemenag) dalam menyampaikan tata cara ibadah selama 

covid-19. 

Skripsi yang kedua, berjudul Strategi Komunikasi Humas Pemerintah 

Kota Surabaya Melalui Media Sosial (Studi di Kantor Bagian Humas 

Pemerintah Kota Surabaya). Oleh Adelia Masrifah Cahyani. Universitas Islam 

                                                           
6
http://repository.uinjkt.ac.id.pdf 

http://repository.uinjkt.ac.id/


 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel Surabaya, Indonesia Jl. Ahmad 

Yani 117 Surabaya, Jawa Timur, Indonesia. Adapun skripsi yang di ambil 

adalah metode deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan informasi dari 

subyek penelitian dengan mengumpulkan data berdasarkan wawancara, 

observasi dan dokumentasi.
7
 

Terdapat perbedaan dalam sripksi penilitian yang di buat oleh Adelia 

Masrifah Cahyani dengan penelitian yang penulis buat, Strategi Komukasi 

Humas Pemerintah Kota Surabaya Melalui Media Sosial. Sedangkan penulis 

membuat tentang Strategi Komunikasi Kementrian Agama Republik 

Indonesia (Kemenag) dalam menyampaikan tata cara ibadah selama covid-19. 

Skripsi yang ketiga dari Journal hompage http://jurnalfdk.uinsby.ac.id 

yang berjudul, Strategi Komunikasi Kepala Madrasah Berprestasi Dalam 

Pengembangan Madrasah Ibtidaiyah. Oleh Nur Hamidi. Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga.
8
 

Terdapat perbedaan dalam skirpsi penelitian yang di buat oleh Nur 

Hamidi dengan penelitian yang penulis buat, Strategi Komunikasi Kepala 

Madrasah Berprestasi Dalam Pengembangan Madrasah Ibtidaiyah. Sedangkan 

penulis membuat tentang Strategi Komunikasi Kementrian Agama Republik 

Indonesia (Kemenag) dalam menyampaikan tata cara ibadah selama covid-19. 

Skripsi yang keempat dari  Journal homepage 

http://repository.iainbengkulu.ac.id/SKRIPSI.pdf yang berjudul, Strategi 

                                                           
7
 Journal hompage http://jurnalfdk.uinsby.ac.id 

8
 Journal file:///C:/Users/USE.pdf  

http://jurnalfdk.uinsby.ac.id/
http://repository.iainbengkulu.ac.id/SKRIPSI.pdf
file:///C:/Users/USE.pdf


 

Penyaluran Zakat Untuk Pendidikan Oleh Baznas Provinsi Bengkulu  

Melalui Program Bengkulu Cerdas Pada Tahun 2019-2020. Oleh Ririn Safitri. 

Program studi manajemen dakwah, Jurusan Dakwah. Fakultas Ushuluddin 

Adab dan Dakwah. Adapun skripsi yang di ambil adalah strategi penyaluran 

zakat, metode deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan informasi dari 

subyek penelitian dengan mengumpulkan data berdasarkan wawancara, 

observasi dan dokumentasi 

Terdapat perbedaan dalam skripsi penelitian yang di buat oleh Ririn 

Safitri dengan penelitian yang penulis buat, Strategi Penyaluran Zakat Untuk 

Pendidikan oleh Baznas Provinsi Bengkulu. Sedangkan penulis membuat 

tentang Strategi Komunikasi Kementrian Agama Kota Bengkulu (Kemenag) 

dalam menyampaikan tata cara ibadah selama covid-19. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembahasan ini dalam rangka penulisan skripsi 

ini, penulis susun secara sistematika penulisan dengan sub-sub bab sebagai 

berikut : 

Bab I Pendahuluan yang menjelaskan tentang beberapa hal pokok pertama 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, kegunaan 

penelitian, baik secara teoritis dan praktis, kajian terdahulu dan sistematika 

penulisan. 

Bab II Landasan Teori yang menjelaskan tentang Strategi, Komunikasi, 

Strategi Komunikasi, Kementrian Agama Republik Indonesia, Tata Ibadah, 

Covid-19 



 

Bab III Metode Penelitian menjelaskan tentang pendekatan dan jenis 

penelitian, penjelasan judul penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek 

atau informan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknis 

analisis data, teknik keabsahan data. 

Bab IV : Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian yaitu Laporan 

Penelitian, Deskripsi Profil Informan, Deskripsi Objek Penelitian, Sejarah 

Berdirinya Kementrian Agama Kota Bengkulu, Visi,Misi dan Tujuan 

Kementrian Agama Kota Bengkulu, Tugas Pokok dan Fungsi Kementrian 

Agama Kota Bengkulu, Rancangan Rencana Kinerja Kementrian Agama Kota 

Bengkulu. 

Bab V : Pada bab ini merupakan bagian akhir dari pembahasan yang 

terdiri dari kesimpulan yang terkait dengan strategi komunikasi kementrian 

agama kota Bengkulu dalam menyampaikan tata cara ibadah selama covid19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Strategi Komunikasi 

1. Pengertian Strategi 

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani klasik yaitu “stratos” 

yang artinya tentara dan kata “agein” yang berarti meninpin. Dengan 

demikian, strategi dimaksudkan adalah memimpin tentara. Lalu muncul 

kata strategos yang artinya pemimpin tentara pada tingkat atas. Jadi, 

strategis adalah konsep militer yang bisa diartikan sebagai seni perang 

para jenderal (the Art of General), atau suatu rancangan yang terbaik untuk 

memenagkan peperangan. Dalam strategi ada prinsip yang harus 

dicamkan, yakni “Tidak ada sesuatu yang berarti dari segalanya kecuali 

mengetahui apa yang akan dikerjakan oleh musuh, sebelum mereka 

mengerjakannya”
9
 

Strategi menghasilkan gagasan dan konsepsi yang dikembangkan 

oleh para praktisi. Karena itu para pakar strategi tidak saja lahir dari 

kalangan yang memiliki latar belakang militer, tapi juga dari profesi lain, 

misalnya pakar strategi Henry Kissinger berlatar belakang sejarah, Thomas 

Schelling berlatar belakang ekonomi, dan Albert Wohlsetter berlatar 

belakang matematika.  
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10 



 

Dalam menagani masalah komunikasi, para perencana dihadapkan 

pada sejumlah persoalan, terutama dalam kaitannya dengan strategi 

penggunaan sumber daya komunikasi yang tersedia untuk mencapai tujuan 

yang ingin dicapai. Rogers memberi batasan pengertian strategi 

komunikasi sebagai suatu rancangan yang dibuat untuk mengubah tingkah 

laku manusia dalam skala yang lebih besar melalui transfer ide-ide baru. 

Seorang pakar perencanaan komunikasi Middleton membuat definisi 

dengan menyatakan “Strategi komunikasi adalah kombinasi yang terbaik 

dari semua elemen komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran 

(media), penerima sampai pada pengaruh (efek) yang dirancang untuk 

mencapai tujuan komunikasi yang optimal.”
10

 

Pemilihan strategi merupakan langkah krusial yang memerlukan 

penaganan secara hati-hati dalam perencanaan komunikasi, sebab jika 

pemilihan strategi salah atau keliru maka hasil yang diperoleh bisa fatal, 

terutama kerugian dari segi waktu materi, dan tenaga. Oleh karena itu, 

strategi juga merupakan rahasia yang harus disembunyikan oleh para 

perencanaan.
11

 

Strategi berasal dari istilah bahasa Yunani, yang aslinya berarti 

“seni sang jenderal” atau “kapal sang jenderal”. Pengertian tersebut 

diperluas mencakup seni para Laksamana dan Komandan Angkatan Udara. 

Dengan demikian, dalam istilah tersebut terkandung makna yang 
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mencakup sejumlah situasi kompetitif dalam hal pengaturan dan 

permainan. Bahkan kini dikenal adanya istilah “strategi bermain” untuk 

menunjukkan pengaturan cara-cara bermain dalam rangka menghadapi dan 

mengalahkan lawan bermain.  

Pemakaian istilah tersebut dikenal sejak Perang Dunia II, di mana 

pada saat itu kata strategi dibedakan dari istilah “relasinya” yang dikenal 

dengan sebutan taktik. Webster’s New Twentieth Century Dictionary 

menyatakan bahwa taktik menunjukkan hanya pada kegiatan mekanik saat 

menggerakkan benda-benda, sedangkan strategi merupakan cara 

pengaturan untuk melaksanakan taktik itu. Dengan kata lain, strategi 

merupakan perencanaan kegiatan taktik. 
12

 

Strategi merupakan perencanaan dimana dan bagaimana 

melakukan pertempuran tersebut, dalam hal strategi menitikbaratkan pada 

tingkat ketetapan pada persiapan nonoperasi, atau keputusan menepatkan 

kekuatan-kekuatan yang tersedia. Ini berarti bahwa strategi lebih terpusat 

pada tujuan pimpinan dan penepatan kekuatan yang esensi. 

Dalam hal pertempuran, umumnya, seorang komandan lebih 

memperhatikan taktik. Namun demikian, untuk menentukan taktik harus 

memiliki pertimbngan-pertimbangan yang matang digunakan untuk 

menyusun suatu strategi dengan cara memadukan secara fungsional 

sehingga bisa memperlancar kegiatan pencapaian tujuan.  
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Mengacu pada pengertian strategi, maka strategi komunukasi bisa 

dikatakan sebagai suatu pola pikir dalam merencanakan suatu kegiatan 

mengubah sikap, sifat, pendapat, dan perilaku khalayak (komunikan, 

hadirin atau mad’u), atas dasar skala yang luas melalui penyampaian 

gagasan-gagasan. Orientasinya terpusat pada tujuan akhir yang dicapai, 

dan merupakan karangka sistematis pemikiran untuk bertindak dalam 

melakukan komunikasi.
13

 

2. Pengertian Komunikasi 

Istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin communis yang 

artinya membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. Komunikasi 

juga berasal dari akar kata communico yang artinya membagi. Everett M. 

Rogers seorang pakar Sosiologi Pedesaan Amerika yang kemudian lebih 

banyak memberi perhatian pada studi riset komunikasi khususnya dalam 

hal penyebaran inovasi membuat definisi komunikasi, yakni : 
14

 

“Komunikasi adalah proses dimana suatu ide diahlikan dari 

sumber kepada satu penerima atau lebih dengan maksud untuk mengubah 

tingkah laku mereka” 

Definisi ini kemudian dikembangkan bersama dengan Lauwrence 

D. Kincaid sehingga melahirkan suatu definisi yang lebih maju dengan 

menyatakan : “Komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau 

lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama 
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lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang 

mendalam”.
15

         

  Hovland, Janis dan Kelly juga membuat definisi komunikasi, 

yakni : “Communication is the process by which an individual (the 

communicator) transmits stimuli (usually verbal) to modify the behavior of 

other individuals (the audience”).
16

 

Sampai tahun 1976, menurut catatan Dance dan Larson dalam 

miller sudah ada 126 definisi komunikasi. Ada definisi yang dibuat 

menurut perspektif sosiologi, budaya, elektronika, ekonomi, dan adapula 

dari perspektif ilmu politik. Meski definisi yang dibuat para pakar 

memiliki perspektif yang berbeda satu sama lainnya, namun definisi-

definisi tersebut pada dasarnya tidak terlepas dari subtansi komunikasi tu 

sendiri sebagai suatu proses pengalihan informasi (pesan) dari seseorang 

kepada orang lain, atau sebaliknya. 

a. Unsur-Unsur Komunikasi 

Terjadinya suatu proses komunikasi karena didukung oleh 

beberapa elemen atau unsur, yakni : Sumber ialah pihak yang 

menyampaikan akan mengirim pesan kepada penerima. Sumber sering 

disebut dengan banyak nama atau istilah, antara lain ; komunikator, 

pengirim atau dalam bahasa inggris disebut source, sender, atau 

encoder. 

                                                           
15

 Kustadi Suhandang, Strategi Dakwah, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2014), hal 

.80-84. 
16

 Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, (Jakarta : PT RajaGrafindo 

Persada, 2013), Hal .61-62. 



 

Pesan ialah pernyataan yang disampaikan pengirim kepada 

penerima. Pernyataan bisa dalam bentuk verbal (bahasa tertulis atau 

lisan) maupun non verbal (isyarat) yang bisa dimengerti oleh 

penerima. Dalam bahasa inggris pesan biasa diartikan dengan kata 

message, content atau information. 

Media ialah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari 

sumber kepada penerima. Media dalam pengertian di sini bisa berupa 

media massa yang mencakup surat kabar, radio, film, televisi, dan 

internet. Bisa juga berupa saluran misalnya kelompok pengajian atau 

arisan, kelompok pendengar dan pemirsa, organisasi masyarakat, 

rumah ibadah, pesta rakyat, panggung kesenian, serta media 

alternative lainnya misalnya poster, leaflet, brosur, buku spanduk, 

bulletin, stiker, dan semacamnya.  

Penerima ialah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim 

dari sumber kepada penerima. Penerima biasa disebut dengan 

berbagai macam sebutan, antara lain khalayak, sasaran, target, 

adopter, komunikan. Dalam bahasa inggris penerima biasa disebut 

dengan nama receiver, audience, atau decoder.
17

 

Pengaruh atau efek ialah perbedaan antara apa yang dipikirkan, 

dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah 

menerima pesan. Pengaruh bisa terjadi pada pengetahuan, sikap, dan 

tingkah laku seseorang. Karena itu, pengaruh bisa juga diartikan 
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perubahan atau penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap, dan 

tindakan seseorang srbagai akibat penerimaan pesan. Pengaruh biasa 

disebut dengan nama akibat atau dampak. 

Umpan balik ialah tanggapan yang diberikan oleh penerima 

sebagai akibat penerimaan pesan dari sumber. Sebenarnya ada juga 

yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah efek atau 

pengaruh. Dalam bahasa inggris umpan balik sering disebut dengan 

istilah feedback, reaction, response, dan semacamnya. 

Lingkungan ialah situasi yang mempengaruhi jalannya 

komunikasi. Lingkungan dapat diartikan dalam bentuk fisik, social 

budaya, psikologis, dan dimensi waktu. Sebuah informasi tidak bisa 

dikirim karena terhambat oleh kendala fisik sehingga informasi itu 

tidak bisa diterima. Misalnya tempatnya jauh di daerah pengunungan, 

lingkungan social budaya masyrakat, lingkungan psikologis 

masyarakat yang masih trauma akibat bencana yang baru 

menimpanya, dan sebagainya.
18

 

b. Dimensi Komunikasi 

Komunikasi pada dasarnya dapat dilihat dari berbagai dimensi, 

yakni : 

Komunikasi sebagai proses, jika komunikasi dipandang sebagai 

proses, maka komunikasi yang dimaksud adalah suatu kegiatan yang 

berlangsung secara dinamis. Sesuatu yang didefinisikan sebgai proses, 
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berarti ada titik awal di mana suatu kegiatan dimulai dan bergerak ke 

titik akhir yang menjadi tujuan yang ingin dicapai, seperti formula 

yang dibuat oleh Harold D. Laswell bahwa who says what, through 

what channel to whom, and what effects?. Siapa berkata apa, melalui 

saluran apa, kepada siapa, dan apa akibatnya. 

Komunikasi sebagai simbolik artinya pesan yang disampaikan 

pengirim kepada penerima dinyatakan dalam bentuk verbal yang 

tertulis atau lisan, dan juga dalam bentuk tanda-tanda atau isyarat non-

verbal. Proses pemberian makna terhadap symbol-simbol verbal 

maupun non-verbal dipengaruhi oleh banyak factor, antara lain 

budaya dan pengalaman yang tumbuh dan berkembang dalam 

kelompok masyarakat. 

Komunikasi sebagai interaksional. Kamunikasi antarmanusia 

tidak pernah terjadi tanpa melibatkan orang lain. Oleh karena itu, 

dalam proses komunikasi akan terjadi aksi dan interaksi antara para 

pelaku-pelaku komunikasi. Menurut militer, aksi dan interaksi di sini 

menuntut reaksi balik dari penerima informasi kepada pemberi 

informasi. Demikian pula sebaliknya dari pemberi informasi kepada 

penerima informasi.
19

 

Komunikasi sebagai Aktivitas Sosial. Sudah menjadi sifat 

manusia yakni selalu berusaha untuk berhubungan dengan sesamanya. 

Upaya ini dilakukan untuk menghilangkan keterasingan mereka, juga 
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keinginan untuk mengetahui apa yang terjadi di luar dirinya 

(communication is human). Hubungan antara sesama manusia. 

Komunikasi menjadi jambatan dalam menghubungkan antara 

kepentingan diri manusia sebagai individu dengan masyrakat di 

sekelilingnya. 

Komunikasi sebagai system didefinisikan sebagai suatu aktivitas 

di mana semua komponen atau unsur yang mendukungnya saling 

berinteraksi satu sama lain dalam menghasilkan luatan. Jika 

komunikasi dikaitkan dengan system, maka tercermin dariunsur-unsur 

atau elemen yang mendukungnya, dimana sumber, pesan, media, 

penerima, efek dan umpan balik. 

Komunikasi sebagai multidimensional, artinya semua elemen 

yang membangunnya saling pengaruh-memangaruhi satu sama lain. 

Artinya komunikator tidak hanya mempengaruhi media dan penerima. 

Sebaliknya media juga bisa memengaruhi bentuk dan penerima 

memengaruhi komunikator.
20

 

3. Definisi Strategi Komunikasi  

Karl Von Clausewitz seorang pensiunan jenderal Prusia dalam 

bukunya On War merumuskan strategi ialah “suatu seni menggunakan sarana 

pertempuran untuk mencapai tujuan perang”. Marthin-Anderson juga 

mendefisikan strategi adalah seni di mana melibatkan kemampuan 
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intelegensi/pikiran untuk membawa semua sumberdaya yang tersedia dalam 

mencapai tujuan dengan memperoleh keuntungan yang maksimal dan 

efisien.
21

 

Rogers dalam Cangara memberi batasan pengertian strategi 

komunikasi sebagai suatu rancangan yang dibuat untuk mengubah tingkah 

laku manusia dalam skala lebih besar melalui transfer ide-ide baru. 

Menurut seorang pakar perencanaan komunikasi Middleton dalam 

Cangara  juga membuat definisi dengan menyatakan bahwa strategi 

komunikasi adalah kombinasi terbaik dari semua elemen komunikasi 

mulai dari komunikator, pesan, saluran (media), penerima sampai pada 

pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang 

optimal. Di dalam dunia bisnis tiga strategi komunikasi di atas harus 

memperhatikan haal-hal lain disekitarnya: 1) pemahaman terhadap proses 

komunikasi, 2) berpikir positif, 3) memahami bahasa, 4) kejelasan pesan, 

5) daya persuasi, 6) kelengkapan pesan, dan 7) keinginan baik (Priyatna 

dan Ardianto dalam Bungin.
22

 

Di dalam menjalankan strategi komunikasi maka seluruh proses 

komunikasi harus dipahami sebagai proses mentranformasikan pesan  di 

antara kedua belah pihak. Kedua pihak memiliki kepentingan didalam 

proses ini dan memiliki pengetahuan yang saling dipertukarkan satu 

dengan yang lainnya, oleh karena itu strategi komunikasi  harus 
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mempertimbangkan  semua pihak yang terlbat di dalam proses 

komunikasi
23

 

4. Tujuan Strategi Komunikasi 

Dalam dunia bisnis, tujuan strategi pada umumnya adalah untuk 

menentukan dan mengkomunikasikan gambaran tentang visi perusahaan 

melalui sebuah sistem tujuan utama dan kebijakan. Strategi 

menggambarkan sebuah arah yang didukung oleh berbagai sumber daya 

yang ada. Sementara itu, menurut R. Wayne Pace, Brent D. Peterson, dan 

M. Dallas Burnett menyatakan bahwa strategi komunikasi memiliki 3 

(tiga) tujuan, yaitu  : 

1. To secure understanding – memastikan pesan diterima oleh 

komunikan. 

2. To establish acceptance – membina penerimaan pesan. 

3. To motivate action – kegiatan yang dimotivasikan. 

Strategi komunikasi yang dilakukan bersifat makro dan proses strategi 

komunikasi berlangsung secara vertikal piramidal.
24

 

5. Teori Strategi Komunikasi 

Teori kumpulan tindakan yang disebut teori mikrokognitif karena 

membahas proses operasional kognitif secara khusus. Sebaliknya, teori ini 

merupakan teori makrokognitif karena melihat bagaimana menyusun 

pesan pada level tindakan yang sulit. Barbara O’Keefe mengajukan dua 

pendekatan mengenai teori produksi pesan yang disebut dengan model 
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“pilihan strategi”(strategy choice) dan “desain pesan” (message design). 

Model pilihan strategi melihat bagaimana komunikator memilih di antara 

berbagai strategi pesan untuk mencapai suatu tujuan, sedangkan model 

desain pesan memberikan perhatiannya pada bagaimana komunikator 

membangun pesan untuk mencapai tujuan.
25

 

Berawal dari pemikiran bahwa komunikasi merupakan aktivitas 

penyampaian pesan (messages). Baik berupa symbol mau pun kode dari 

satu pihak kepada pihak yang lain. Selanjutnya digunakan teori untuk 

memahami lebih dalam maksud dari penelitian ini, teori yang digunakan 

adalah: 

1. Menetapkan Komunikator. 

Dalam berbagai kajian komunikasi, komunikator menjadi sumber 

dan kendali semua aktivitas komunikasi. Karena itu jika suatu proses 

komunikasi tidak berhasil dengan baik, maka kesalahan utama 

bersumber dari komunikator, karena komunikatorlah yang tidak 

memahami penyusunan pesan, memilih media yang tepat, dan 

mendekati khalayak yang menjadi target sasaran. Sebagai pelaku 

utama dalam aktivitas komunikasi, komunikator memegang peranan 

yang sangat penting. Untuk itu seorang komunikator yang akan 
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bertindak sebagai ujung tombak suatu program harus terampil 

berkomunikasi, kaya ide, serta penuh daya kreativitas.
26

 

Ada tiga syarat yang harus dipenuhi seorang komunikator, yakni : 

1. Tingkat kepercayaan orang lain kepada dirinya (Kredibilitas). 

2. Daya tarik (attractive) 

3. Kekuatan (power) 

James McCroskey menjelaskan bahwa kredibilitas seseorang komunikator 

dapat diperoleh dari kompetensi (competence), sikap (attitude), tujuan 

(intention), kepribadian (personality), dan dinamika (dynamism). 

Kompetensi ialah penguasaan yang dimiliki seorang komunikator pada 

masalah yang dibahasnya.  

Faktor lain yang penting dimiliki seorang komunikator adalah “daya tarik” 

(attractiveness). Daya tarik pada umumnya disebabkan karena cara bicara 

yang sopan, murah senyum, cara berpakaian dan postur tubuh yang 

gagah.
27

 

2. Menetapkan Target Sasaran dan Analisis Kebutuhan Khalayak 

Dalam studi komunikasi disebut khalayak (audience), terutama yang 

akan menjadi target sasaran program komunikasi merupakan hal yang 

sangat penting, sebab semua aktivitas komunikasi diarahkan kepada 

mereka. Di dalam masyarakat ada kelompok-kelompok yang 

menentukan besarnya pengaruh suatu program. Kelompok itu adalah : 
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1. Kelompok yang memberi izin, yaitu suatu lembaga atau badan 

yang membuat peraturan dan memberi izin sebelum suatu program 

disebarluaskan. 

2. Kelompok pendukung, ialah kelompok yang mendukung dan 

setuju pada program yang akan dilaksanaka. 

3. Kelompok oposisi, ialah mereka yang menentang atau 

bertentangan dengan ide perubahan yang ingin dilakukan. 

4. Kelompok evaluasi, ialah mereka yang terdiri dari orang-orang 

yang mengkritisi dan memonitor jalannya suatu program. Misalnya 

unsur legislatif yang harus memantau pelaksanaan program, sejauh 

mana manfaat dan efeknya terhadap masyarakat.
28

 

Untuk mengetahui dan memahami segmentasi masyarakat, para 

peneliti memulai dengan cara memetakan (scanning) karakteristik 

masyarakat. Ada tiga cara yang bisa diguakan untuk memetakan 

karakteristik masyarakat, yaitu : aspek sosiodemografik, aspek profil 

psikologis dan aspek karakteristik perilaku masyarakat. Untuk 

melaksanakan riset, biasanya diserahkan kepada lembaga-lembaga 

riset yang ada, atau bisa juga dilakukan oleh tim kerja yang diangkat 

untuk itu. Hal itu tergantung dari target sasaran yang mau dicapai, dan 

metode yang digunakan.
29
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 Sedangkan hal-hal yang perlu diteliti misalnya: siapa tokoh atau 

public figure yang berpengaruh terhadap warga masyarakat, 

bagaimana isi media, bagaimana pendapat umum yang ada, bagaimana 

kecendrungan politik dan sebagainya. Dengan riset dapat diketahui 

target atau peta wilayah khalayak, keinginan, sikap, kepercayaan dan 

nilai-nilai yang mereka pegang. Dengan mengetahui peta khaayak, 

seorang perencana komuniasi dapat memprediksi dan mengantisipasi, 

serta menyesuaikan program-program komunikasi yang akan 

dilakukan.
30

 

3. Menyusun Pesan 

Pesan adalah segala sesuatu yang disampiakan oleh seseorang 

dalam bentuk simbol yang dipersepsi dan diterima oleh khalayak 

dalam serangkaian makna. Menurut bentuknya, simbol yang 

disampaikan dapat dibedakan atas dua macam, yakni simbol verbal 

dan simbol non verbal. Bagaimana cara menggunakan bahasa dalam 

penusunan pesan? Ada tiga teori tentang penyyusunan pesan, yakni: 

1. Over power’em theory. Teori ini menunjukkan bahwa bila 

pesan aering kali diulang, panjang dan cukup keras, maka 

pesan itu akan berlalu dari khalayak. 

2. Glamour theory. Suatu pesan (ide) yang dikemas dengan 

cantik, kemudian ditawarkan dengan daya persuasi, maka 

khalayak akan tertarik untuk memiliki ide itu. 
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3. Don’t tele’em theory. Bila suatu ide tidak disampaikan kepada 

orang lain, maka mereka tidak akan memegangnya dan 

menanyskannya. Oleh karena itu, mereka tidak akan membuat 

pendapat tentang ide itu.
31

 

Untuk mengelola dan menyusun pesan yang efektif perlu 

memperhatikan beberapa hal, yaitu: 

1. Harus menguasai lebih dahulu pesan yang disampaikan, termasuk 

struktur penyusunannya yang sistematis. 

2. Mampu mengemukakkan argumentasi secara logis. Harus mempunyai 

alasan berupa fakta dan pendapat. 

3. Memiliki kemampuan untuk membuat intonasi bahasa (vocal). 

4. Memiliki kemampuan membumbuhi pesan berupa humor untuk 

menarik perhatian dan mengurangi rasa bosan pendengar.
32

 

B. Covid-19 dan Dampaknya 

1. Asal Usul dan Perkembangannya 

Dilansir dari Liputan6, dua negara adidaya di dunia, Amerika Serikat 

dan China, sempat terlibat saling tuding perihal asul-usul virus corona 

jenis baru ini. Presiden Amerika Serikat, Donald Trump, menyebut virus 

ini berasal dari China. Sementara, sebelumnya, juru bicara Kementerian 

Luar Negeri Cina, Zhao Lijian, mengatakan tentara Amerika Serikat yang 

membawa epidemi tersebut ke Wuhan. Kini, muncul sebuah pencerahan. 
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Ada sebuah penelitian baru yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah 

Nature Medicine. Penelitian itu menunjukkan tidak ada bukti virus corona 

SARS-CoV-2 diciptakan manusia alias hasil kreasi di laboratorium. 
33

 

Kristian Andersen PhD, Associate Professor Imunologi dan 

Mikrobiologi di Scripps Research, mengatakan mereka membandingkan data 

sekuens genom yang tersedia untuk strain coronavirus yang telah diketahui. 

Para peneliti yang dipimpin Shan-Lu Liu di Ohio State University 

mengatakan, tidak ada bukti kredibel virus ini dibuat secara genetik. Jadi, 

menurutnya, mereka sudah mengurutkan genom virus ini. Virus Corona 

merupakan keluarga besar (famili) dari virus yang dapat menyebabkan 

penyakit dengan tingkat keparahan yang luas. Sementara, para peneliti telah 

mengurutkan genom virus ini, dan membandingkannya dengan virus SARS 

dan MERS. Menurut Shan-Lu Liu, SARS dan MERS berasal dari kelelawar. 

Jadi, tidak mungkin Corona merupakan virus buatan manusia yang dibuat di 

dalam laboratorium. Peneliti yakin virus corona berasal dari alam dan bukan 

buatan manusia.  
34

 

Virus corona (CoV) adalah keluarga besar virus yang yang dapat 

menginfeksi burung dan mamalia, termasuk manusia. Menurut World Health 

Organization (WHO) virus ini menyebabkan penyakit mulai dari flu ringan 

hingga infeksi pernapasan yang lebih parah seperti MERS-CoV DAN SARS-

CoV. Virus Corona bersifat zoonosis, artinya ia merupakan penyakit yang 
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dapat ditularkan antara hewan dan manusia. Rabies, Malaria, merupakan 

contoh dari penyakit zoonosis yang ada. Begitu pula dengan MERS yang 

ditularkan dari unta ke manusia. 
35

 

Selama 70 tahun terakhir, para ilmuwan telah menemukan bahwa virus 

corona dapat menginfeksi tikus, tikus, anjing, kucing, kalkun, kuda, babi, dan 

ternak. Terkadang, hewan-hewan ini dapat menularkan virus corona ke 

manusia. Virus corona bertanggung jawab atas beberapa wabah di seluruh 

dunia, termasuk pandemi Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) 2002-

2003 dan wabah Middle East Respiratory Syndrome (MERS) di Korea Selatan 

pada tahun 2015.  

Baru-baru ini, virus corona baru muncul dan dikenal sebagai COVID-

19 memicu wabah di Cina pada Desember 2019, dan merebak di berbagai 

negara sehingga WHO mendeklarasikannya sebagai pandemi global. Nama 

Corona diambil dari Bahasa Latin yang berarti mahkota, sebab bentuk virus 

corona memiliki paku yang menonjol menyerupai mahkota dan korona 

matahari. Para ilmuan pertama kali mengisolasi virus corona pada tahun 1937 

yang menyebabkan penyakit bronkitis menular pada unggas. Kemudian pada 

tahun 1965, dua orang peneliti Tyrrell dan Bynoe menemukan bukti virus 

corona pada manusia yang sedang flu biasa, melalui kultur organ trakea 

embrionik yang diperoleh dari saluran pernapasan orang flu tersebut.  

Pada akhir 1960-an, Tyrrell memimpin sekelompok ahli virologi yang 

meneliti strain virus pada manusia dan hewan. Di antaranya termasuk virus 
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infeksi bronkitis, virus hepatitis tikus dan virus gastroenteritis babi yang dapat 

ditularkan, yang semuanya telah ditunjukkan secara morfologis sama seperti 

yang terlihat melalui mikroskop elektron. Kelompok virus baru yang bernama 

virus corona, kemudian secara resmi diterima sebagai genus virus baru. Virus 

corona yang pertama kali muncul dan menyebar ke manusia berasal dari kota 

Wuhan, China pada akhir Desember 2019. Setelah ditelusuri, ternyata 

beberapa orang yang terinfeksi memiliki riwayat yang sama, yaitu 

mengunjungi pasar basah makanan laut dan hewan lokal di Wuhan.  

Dilansir dari The New York Times, pasar kemudian ditutup dan 

didesinfeksi, sehingga hampir tidak mungkin untuk menyelidiki hewan mana 

yang mungkin merupakan asal mula yang tepat. Kelelawar dianggap sebagai 

sumber yang memungkinkan, karena mereka telah berevolusi untuk hidup 

berdampingan dengan banyak virus, dan mereka ditemukan sebagai titik awal 

untuk SARS. 

Ada juga kemungkinan bahwa kelelawar menularkan virus ke hewan 

peralihan, seperti trenggiling,yang dikonsumsi sebagai makanan lezardi 

beberapa bagian Cina, dan mungkin kemudian menularkan virus ke manusia. 

Sebuah penelitian menyebutkan bahwa virus ini memiliki urutan sekuens 

genetik yang mirip 88% dengan virus corona dari kelelawar. Hal itu menjadi 

dugaan sementara dari mana virus corona muncul.
36

 

     2. Dampak-Dampak Covid-19 : 

     a. Dampak Terhadap Aspek Kesehatan  
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Dampak dalam pelayanan kesehatan dapat dipandang sebagai 

aspek penting dalam kebijakan sosial. Karena kesehatan merupakan faktor 

penentu bagi kesejahteraan sosial.Orang yang sejahtera bukan saja orang 

yang memiliki pandapatan atau rumah yang memadai, namun melainkan 

orang yang sehat, baik secara jasmani maupun rohani.Di Inggris, 

 Australia dan Selandia Baru, pelayanan kesehatan publik 

diorganisir oleh lembaga yang disebut The National Health Service. 

Lembaga ini menyediakan pelayanan perawatan kesehatandasar gratis 

hampir bagi seluruh warga negara.Kebijakan yang muncul akibat wabah 

virus corona terlihat dengan adanya penutupan beberapa akses jalan dalam 

waktu tertentu, pembatasan jumlah ransportasi, pembatasan jam 

operasional transportasi,yang tentunya kebijakan itu dimaksudkan untuk 

dapat menahan lajuaktifitas masyarakat keluar rumah. 
37

 

b). Dampak Terhadap Aspek Sosial 

Dampak terhadap aspek sosial pendidikan, perubahan bentuk 

pembelajaran secara tatap muka menjadi pembelajaran online. 

Pelaksanaan pembelajaran online selama masa darurat Covid19 mengubah 

proses belajar secara keseluruhan. Untuk mencegah penyebaran Covid19 

di lingkungan kampus, maka aktivitas akademik di lingkungan kampus 

dihentikan. Untuk itu dosen melaksanakan pembelajaran secara online 
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agar mahasiswa tetap dapat mengikuti perkuliahan secara daring dari 

rumah masing-masing.
38

 

Hadirnya pandemi covid-19 telah membawa perubahan terhadap 

dunia dengan berbagai tantangan yang tidak pernah terbayangkan 

sebelumnya. Di Indonesia, covid-19 telah menjangkiti lebih dari 1,3 juta 

orang sejak kasus pertama diumumkan pada bulan Maret 2020, setidaknya 

35.000 orang telah meninggal dunia. Namun, upaya untuk menghambat 

penyebaran virus covid-19 telah menghambat kegiatan perekonomian dan 

dampaknya terhadap tingkat kesejahteraan sosial semakin dirasakan 

masyarakat. Setelah menunjukkan pencapaian penurunan kemiskinan 

beberapa tahun belakangan ini, tingkat kemiskinan kembali meningkat 

setelah pandemi covid-19. Satu dari 10 orang di Indonesia hari ini hidup di 

bawah garis kemiskinan nasional. Tingkat kemiskinan anak juga dapat 

meningkat secara signifikan. Dampak negatif terhadap keadaan sosial-

ekonomi dari pandemi bisa menjadi jauh lebih buruk tanpa adanya bantuan 

sosial dari pemerintah.  

Virus corona ini bisa menimbulkan dampak negative dalam 

perekonomian negara khususnya Indonesia? karena negara Indonesia 

memiliki berbagai macam sektor yang mempengaruhi perekonomian 

bangsa.Jika tidak ada kegiatan ekonomi secara baik, maka indicator 

ekonomiakan mengalami dampak negative akibat perlambatan yang cukup 

signifikan. Kemudian berakibat banyaknya investor asing yang menjual 
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saham, sehingga indek harga saham gabungan (IHSG) otomatis akan 

menjadi turun.Indonesia kemudian rentan terpapar kepanikan pasar 

keuangan global. Disinilah dampak corona akan terasa langsung pada 

aspek perekonomian negara yang tentunya tidak dapatdianggap sepele.  

c). Dampak Terhadap Aspek Keagamaan 

Adanya Covid 19 yang terjadi di Indonesia yang berdampak besar 

terhadap bidang aspek keagamaan khususnya di masjid. Beberapa masalah 

yang mengemukakan saat pemerintah memberlakukan PSBB yang terkait 

bidang keagamaan bagi umat Islam., Terjadi pro kontra mengenai faham 

keagamaan yang diwarnai dengan semangat keberagamaan dikalangan 

umat Islam khusunya jamaah masjid. Walaupun sudah dikeluarkan fatwa 

MUI, sebagian dapat menerima keputusan PSBB, namun sebagian 

menolak dengan alasan-alasan tertentu yang cenderung emosional. Hal ini 

membutuhkan berbagai pendekatan dan tahapan-tahapan yang bijak 

sehingga dapat menengahi dan mendamaikan antara kedua belah pihak 

serta tujuan keselamatan dari wabah bisa tercapai.
39

 

Pada tanggal 27 Februari Kerajaan Arab Saudi melakukan 

pembatasan sementara kunjungan bagi jamaah umrah yang datang dari 

negara-negara yang dinilai memiliki resiko tinggi penyebaran virus. Pada 

tanggal 4 Maret aturan pembatasan umrah berikutnya diberlakukan bagi 

warga negara Saudi Arabia dan para ekspatriat yang menetap di negara 

tersebut. Aturan pembatasan diperluas dengan pelarangan kegiatan salat 
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harian di Masjidil Haram, Mekah dan Masjid Nabawi, Madinah untuk 

membatasi penyebaran koronavirus. 

Pemimpin Islam yang mengawasi tempat-tempat suci Muslim di 

Yerusalem mengumumkan penutupan Masjidil Aqsa dan Kubah Shakhrah 

untuk para jamaah, melaksanakan salat di luar area masjid masih tetap 

diizinkan. Untuk menghindari berkumpulnya banyak orang selama 

pandemi, penyelenggaraan Sholat Jumat ditiadakan.  

Para pemimpin agama di Kuwait mengadaptasi seruan azan dengan 

seruan tambahan agar umat Islam melaksanakan salat dirumah dan 

menghindari datang ke masjid untuk salat berjamaah. Himbauan yang 

sama juga datang dari Indonesia, pada tanggal 20 Maret Imam Besar 

Masjid Istiqlal mengumumkan penutupan masjid tersebut untuk 

pelaksanaan ibadah shalat Jumat selama dua pekan.    

C. Tata Cara Ibadah Selama Covid-19 

1. Ibadah Sholat Selama Covid-19 

Kota Bengkulu (Humas) Berdasarkan data dan pengamatan bahwa 

pada hari Rabu 26 Mei 2021 akan terjadi gerhana bulan total atau 

Khusuful Qomar yang diperkirakan akan terjadi mulai pukul 18.11-

20.51 WIB. Gerhana bulan tersebut bisa disaksikan di hampir seluruh 

wilayah di Indonesia termasuk Kota Bengkulu.
40

 

Terkait adanya peristiwa alam tersebut, Kantor Kementerian Agama 

(Kemenag) Kota Bengkulu melaksanakan sholat Gerhana Bulan pada 
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Rabu malam tersebut. Bertempat di Masjid Akbar At-Taqwa Kota 

Bengkulu, pelaksanaan sholat gerhana dihadiri oleh Kepala Kemenag 

Kota Bengkulu, Para Kasi, Kepala KUA, penyuluh agama, Wakil 

Walikota Bengkulu dan masyarakat Kota Bengkulu dengan tetap 

menerapkan protokol kesehatan karena dilaksanakan dimasa Pandemi 

covid-19. Bertindak sebagai Imam sholat gerhana yaitu H. Alwi 

Hasbullah. 

Pelaksanaan Sholat Gerhana dimulai dengan sholat Maghrib berjamaah 

yang diimami oleh Kepala Kemenag Kota Bengkulu, Drs. H. Zainal 

Abidin, MH. Selesai sholat Maghrib, imam sholat Gerhana 

menyampaikan tata cara sholat gerhana bulan. rangkaian ibadah sunah 

tersebut dilanjutkan dengan tausiah singkat oleh Ustadz H. Yul Kamra, 

M.Pd. mengenai peristiwa alam yang merupakan salah satu bukti 

kebesaran Allah tersebut. 

Usai melaksanakan ibadah Sholat Gerhana, Kepala Kantor Kemenag 

Kota Bengkulu, Drs. H. Zainal Abidin, M.H mengajak seluruh umat 

Islam untuk merenungkan ayat-ayat Qauniah Allah seperti peristiwa 

gerhana bulan.
41

 

2. Ibadah Ramadhan Selama Covid-19 dan Idul Fitri 

Kementerian Agama (Kemenag) telah menerbitkan Surat Edaran 

(SE) tentang Panduan Ibadah Ramadan dan Idul Fitri 1442 H/2021 M. 

SE tersebut antara lain mengatur tentang diizinkannya kegiatan buka 
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puasa bersama, salat berjemaah (lima waktu, tarawih, dan witir), 

tadarus Al-Qur'an, serta iktikaf, dengan jumlah kehadiran maksimal 50 

% kapasitas masjid atau musala.  

Kakanwil Dr. H. Zahdi Taher., M.HI mengatakan, kegiatan juga 

harus menerapkan protokol kesehatan secara ketat, menjaga jarak antar 

jemaah minimal 1 meter, dan membawa sajadah atau mukena masing-

masing. 

Gugus Tugas Nasional Percepatan Penanganan Covid-19 telah 

menetapkan beberapa kriteria wilayah berdasarkan risiko penyebaran 

virus. Ada empat kriteria wilayah, yaitu zona hijau (tidak terdampak), zona 

kuning (risiko rendah), zona oranye (risiko sedang), dan zona merah 

(risiko tinggi).  

Kakanwil juga mengatakan, bahwa SE ini bertujuan untuk 

memberikan panduan beribadah yang sejalan dengan protokol kesehatan, 

sekaligus untuk mencegah, mengurangi penyebaran dan melindungi 

masyarakat dari risiko Covid 19.
42

 

Secara rinci, berikut ketentuan Surat Edaran Menag terkait 

panduan ibadah Ramadan dan Idul Fitri 1442 H: 

1. Umat Islam, kecuali bagi yang sakit atau atas alasan syari lainnya yang 

dapat dibenarkan, wajib menjalankan ibadah puasa Ramadan sesuai 

hukum syariah dan tata cara ibadah yang ditentukan agama; 
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2. Sahur dan buka puasa dianjurkan dilakukan di rumah masing-masing 

bersama keluarga inti; 

3. Dalam hal kegiatan buka puasa bersama tetap dilaksanakan, harus 

mematuhi pembatasan jumlah kehadiran paling banyak 50?ri kapasitas 

ruangan dan menghindari kerumunan; 

4. Pengurus masjid atau musala dapat menyelenggarakan kegiatan ibadah 

antara lain:  

5. Salat fardu lima waktu, salat tarawih dan witir, tadarus Al-Quran, dan 

iktikaf dengan pembatasan jumlah kehadiran paling banyak 50?ri kapasitas 

masjid atau musala dengan menerapkan protokol kesehatan secara ketat, 

menjaga jarak aman 1 meter antarjemaah, dan setiap jemaah membawa 

sajadah serta mukena masing-masing; 

6. Pengajian/Ceramah/Taushiyah/Kultum Ramadan dan Kuliah Subuh paling 

lama dengan durasi waktu 15 (lima belas) menit; 

7. Peringatan Nuzulul Quran di masjid/musala dilaksanakan dengan 

pembatasan jumlah audiens paling banyak 50?ri kapasitas ruangan dengan 

penerapan protokol kesehatan secara ketat;
43

 

8. Pengurus dan pengelola masjid/musala sebagaimana angka 4 (empat) 

wajib menujuk petugas yang memastikan penerapan protokol kesehatan 

dan mengumumkan kepada seluruh jemaah, seperti melakukan disenfektan 

secara teratur, menyediakan sarana cuci tangan di pintu masuk 
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masjid/mushala, menggunakan masker, menjaga jarak aman, dan setiap 

jamaah membawa sajadah/mukena masing-masing. 

9. Kegiatan ibadah Ramadan di masjid/musala, seperti salat tarawih dan 

witir, tadarus Al-Quran, iktikaf dan Peringatan Nuzulul Quran tidak boleh 

dilaksanakan di daerah yang termasuk kategori zona merah (risiko tinggi) 

dan zona oranye (risiko sedang) penyebaran Covid-19 berdasarkan 

penetapan pemerintah daerah setempat. 

10. Peringatan Nuzulul Quran yang diadakan di dalam maupun di luar gedung, 

di daerah yang masuk ketegori risiko rendah (zona kuning) dan aman dari 

penyebaran Covid-19 (zona hijau), wajib memperhatikan protokol 

kesehatan secara ketat dan jumlah audiens paling banyak 50?ri kapasitas 

tempat/lapangan. 

11. Vaksinasi Covid-19 dapat dilakukan di bulan Ramadan berpedoman pada 

fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 13 Tahun 2021 tentang 

Hukum Vaksinasi Covid-19 Saat Berpuasa, dan hasil ketetapan fatwa 

ormas Islam lainnya.  

12. Kegiatan pengumpulan dan penyaluran zakat, infak, dan shadaqah (ZIS) 

serta zakat fitrah oleh Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) dan Lembaga 

Amil Zakat (LAZ) dilakukan dengan memperhatikan protokol kesehatan 

dan menghindari kerumunan massa.
44

 

13. Dalam penyelenggaraan ibadah dan dakwah di bulan Ramadan, segenap 

umat Islam dan para mubaligh/penceramah agama agar menjaga 
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ukhuwwah islamiyah, ukhuwwah wathaniyah, dan ukhuwwah bashariyah 

serta tidak mempertentangkan masalah khilafiyah yang dapat mengganggu 

persatuan umat. 

14. Para mubaligh/penceramah agama diharapkan berperan memperkuat nilai-

nilai keimanan, ketakwaan, akhlaqul karimah, kemaslahatan umat, dan 

nilai-nilai kebangsaan dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia melalui 

bahasa dakwah yang tepat dan bijak sesuai tuntunan Al-Quran dan As-

Sunnah. 

15. Salat Idul Fitri 1 Syawal 1442 H/2021 M dapat dilaksanakan di masjid 

atau di lapangan terbuka dengan memperhatikan protokol kesehatan secara 

ketat, kecuali jika perkembangan Covid-19 semakin negatif (mengalami 

peningkatan) berdasarkan pengumuman Gugus Tugas Percepatan 

Penanganan Covid-19 untuk seluruh wilayah negeri atau pemerintah 

daerah di daerahnya masing-masing.
45
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BAB III 

  METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Dalam skripsi penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif. Kualitatif bersifat deskriptif, dengan ini peneliti 

melakukan observasi kemudian wawancara. Menurut Lexy J Meleong, 

penelitian ini di pilih karena peneliti bermaksud memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek peneliti.
46

 

Penelitian lapangan merupakan penelitian kehidupan sosial secara 

langsung. Dengan kata lain, fokus permasalahanya dapat ditentukan 

berdasarkan teori maupun keperluan praktis di lapangan. Berdasarkan fokus 

yang telah ditetapkan, penelitin perlu mengambarkan kemungkinan, subtansi 

data yang harus diperoleh, lingkup medan penelitian, serta prosedur dan taktik 

yang digunakan dalam penggumpulan dan analisis dan penelitian.
47

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan oleh penulis maksimal satu bulan yakni 

pada 24 November 2021-24 Desember 2021. Lokasi penelitian di Kementrian 

Agama Kota Bengkulu 

C. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini menggunakan pendapat Sugiono yang 

menyatakan bahwa Purposive Sampling adalah memilih fenomena yang 
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memenuhi karateristik tertentu yang ditetapkan peneliti terhadap pimpinan di 

bidang dalam menyampaikan tata cara ibadah selama covid-19.
48

 

D. Sumber Data Penelitian  

Sumber data dalam penelitian adalah sumber dari mana data dapat 

diperoleh. Apabila peneliti menggunakan wawancara, dokumentasi sebagai 

alat tambahan. Sumber data yang digunakan untuk penelitian nanti adalah 

observasi langsung kepada pimpinan di bidang dalam menyampaikan tata cara 

ibadah selama covid-19
49

 

1. Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu Kepala Seksi Bimbingan 

Masyarakat Islam di Kemenag Kota Bengkulu, kepala KUA Selebar, Staf, 

Penyuluh dan Penghulu di KUA Selebar 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh dari 

penelitian secara tidak langsung melalui media. Sumber data sekunder 

adalah penelitian ini ialah melalui media yang dibagikan peraturan 

mengenai menyampaikan tata cara ibadah selama covid-19. Dan sumber 

data sekunder terdiri dari dokumentasi dan observasi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan kegiatan yang menentukan keberhasilan 

suatu penelitian. Karena validitas nilai sebuah penelitian sangat ditentukan 

oleh data. Penelitian akan menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara 
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yang valid dan relavan dengan permasalahan yang telah ditentukan, maka 

dalam penelitian ini teknik penelitian yang digunakan teknik sebagai berikut.
50

 

a) Dokumentasi  

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan oleh penulis 

untuk menjadikannya bukti yang akurat. Pada penelitian ini penulis 

mengambil dokumentasi penelitian berupa hasil wawancara, serta foto saat 

wawancara. 

b) Wawancara 

Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 

mendapatkan data atau informasi tentang informan. Agar mempermudah 

peneliti untuk mendapatkan informasi. Dalam penelitian ini yang menjadi 

target wawancara adalah langsung kepada pimpinan di bidang dalam 

menyampaikan tata cara ibadah selama covid-19. 

Peneliti akan melakukan wawancara dengan cara terbuka, yakni 

mendatangi langsung lokasi penelitian, dan mengajukan sejumlah 

pertanyaan kepada informan. 

c) Observasi 

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Untuk memperoleh data 

yang harus dikumpulkan dalam penelitian. Observasi yang dilakukan oleh 

peneliti dengan mendatangi lokasi penelitian yakni Jl. Bangka No.17, 

Belakang Pd, Kec. Ratu Samban, Kota Bengkulu. 
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F. Teknis Analisis Data 

Analisis data adalah usaha untuk mengurangi suatu masalaha atau 

focus kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) Sehingga susunan/ 

tatatan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa 

secara lebih terang ditangkap maknannya atau lebih jernih dimenegrti duduk 

perkarannya. Data kualitatif merupakan sumber dari deskripsi yang luas dan 

berlandaskan kokoh, serta memuat penjelasan tentang proses-proses yang 

terjadi dalam lingkup setempat.  

Dengan data kualitaif kita dapat mengikuti dan memahami alur 

peristiwa secara kronologis, menilai sebab akibat dalam lingkup penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif tedrapat dua model analisis data yaitu analisi 

Milier dan Humberman. Menurut Iskandar analisis data penelitian kualitatif 

model analisis Miller dan Humberman dapat dilakukan melalui langkah-

langkah sebagai berikut : 

1. Reduksi data, proses pengumpulan dan penelitian. 

2. Penyajian data, data yang di peroleh disajikan dalam bentuk daftar 

katagori setiap data yang didapatkan dalam bentuk naratif. 

3. Mengambil kesimpulan proses lanjutan dari reduksi data dan penyajian 

data. Data yang disimpulkan berulang untuk menerima masukan penarikan 

kesimpulan sementara, mash dapat diuji dengan data lapangan.
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G. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data adalah untuk menguatkan data yang lebih 

akurat, untuk itu peneliti menguji keabsahan dan kebenaran dengan cara 

mempertimbangkan hasil penelitian yang telah di peroleh. Ini dilakukan 

karena pemahaman peneliti belum tentu benar dan tepat. Oleh sebab itu 

peneliti mempertimbangkan hasil penelitian dengan pihak yang berkompeten 

dan data-data yang berkaitan dengan kajian tersebut. Untuk menguji 

keabsahan data ini peneliti meggunakan Teknik triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

tersebut. Adapun triangulasi yang dilakukan.
52

 

a. Triangulasi Sumber digunakan untuk menguji kreadibilitas data dilakukan 

dengan mendapatkan data dari sumber yang berbeda dengan teknik yang 

sama. 

b. Triangulasi teknik ini menguji kreadibilitas data dilakukan dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda dengan 

mendapatkan data yang sama. 
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BAB IV 

LAPORAN TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Laporan Penelitian 

1. Deskripsi Profil Informan 

Informan penelitian adalah orang yang didapat atau memiliki 

kapsitas sebagai ”key informan” penelitian yaitu : 

 Kepala Kantor Kemenag Kota Bengkulu. Kepala Seksi 

Bimbingan Masyarakat Islam, Kepala KUA Selebar, staf, dan Penyuluh. 

Subyek dipilih bukan menimbang pada proporsi yang representative, 

tetapi secara pragmatis subyek tersebut akan mampu memberikan 

informasi secara utuh mengenai Strategi Komunikasi Kementrian Agama 

Kota Bengkulu dalam Menyampaikan Tata Cara Ibadah selama Covid-19. 

Informan ditempatkan pada posisi aktif dan dipandang memahami 

dengan baik tentang Strategi Komunikasi Kementrian Agama Kota 

Bengkulu dalam Menyampaikan Tata Cara Ibadah selama Covid-19. dan 

memiliki waktu yang cukup serta memiliki kriteria; pertama mengetahui 

pesan yang disampaikan, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui 

tetapi juga dihayati, kedua Tergolong masih sedang berkecimpung atau 

terlibat pada kegiatan yang tengah diteliti, ketiga mempunyai waktu yang 

memadai untuk dimintai informasi, keempat tidak cenderung 

menyampaikan informasi hasil “kemasannya” sendiri, kelima Pada 

mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti sehingga lebih 

mengairahkan untuk dijadikan narasumber. 
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Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Kantor Kemenag 

Kota Bengkulu. Kepala Seksi Bimbingan Masyarakat Islam, Kepala KUA 

Selebar, staf, dan Penyuluh. Yaitu : 

1. Kepala Seksi Bimbingan Masyarakat Islam : H. Rolly Gunawan, 

S.Sos. M,HI 

2. Kepala KUA Selebar : Mukmin Nuryadin, M.H.I 

3. Staf            : Roziana, S.Pd.I 

4. Penyuluh    : Yurda Hetti, S.Ag., M.H 

5. Penyuluh    : Yurlan Hamidi, S.Pd., M.Pd.i 

6. Penghulu   :  Jaudi Hartono, S.Ag. M.H.I  

Tabel 

Profil Informan Penelitian 

No Nama Jabatan 

1. H. Rolly Gunawan S.Sos,M,HI Kepala Seksi Bimbingan 

Masyarakat Islam 

2. Mukmin Nuryadin, M.H.I Kepala KUA Selebar 

3. Roziana, S.Pd.I Staf 

4. Yurda Hetti, S.Ag., M.H Penyuluh 

5. Yurlan Hamidi, S.Pd., M.Pd.I Penyuluh 

6. Jaudi Hartono, S.Ag. M.H.I Penghulu 

 

 

 



 

2. Deskripsi Objek Penelitian 

a. Sejarah Berdirinya Kementerian Agama Kota Bengkulu 

Departemen Agama adalah salah satu diantara beberapa 

departemen yang didirikan oleh pemerintah setelah Indonesia merdeka, 

dari segi historinya departemen agama adalah sebagai organisasai dalam 

pemerintah Negara Republik Indonesia yang didirikan pada tanggal 3 

Januari 1946 dengan penetapan pemerintahan no. 1/SD 1946.
53

 

Adapun susunan organisasi departemen agama yang pertama kali 

ditetapkan dengan KMA no.1185/KJ Tahun 1946, sedangkan organisasi 

instansi vertical departemen agama didaerah awal pembentukannya 

berdasarkan PP. 33 tahun 1949 dengan susunan organisasi kantor agama 

daerah, meliputi kantor kepenghuluan, Kawedanan, kantor kenaiban 

kecamatan, kantor inspeksi pendidikan tingkat provinsi dan tingkat 

kabupaten/Keresidenan. Organisasi instansi vertical departemen agama 

telah lima kali mengalami perubahan yaitu : 

 Perubahan pertama dengan KMA. No. 9 Tahun 1952 

 Perubahan kedua dengan KMA. No. 91 Tahun 1967 

 Perubahan ketiga KMA. No. 53 Tahun 1971 

 Perubahan keempat dengan KMA. No. 45 Tahun 1981 

 Perubahan kelima dengan KMA. No. 373 Tahun 2002  dan 

disempurnakan dengan KMA. No. 511 Tahun 2002 
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Perubahan yang kelima ini dilakukan dengan tetap memperhatikan 

konsistensi, baik struktur maupun tugas dan fungsi satuan organisasi 

Kanwil dan Kandep yang terdapat dalam KMA. No. 45 Tahun 1981.
54

 

Kantor departemen agama kota Bengkulu adalah merupakan 

instansi vertical yang berada dibawa dan bertanggung jawab langsung 

kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Bengkulu, 

mempunyai tugas melaksanakan tugas pokok dan fungsi Departemen 

Agama, dalam Wilayah Kota Bengkulu berdasarkan kebijakan Kepala 

Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.
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Susunan organisasi Dapertemen Agama Kota Bengkulu adalah 

tergolong kepada tipologi 1-A dengan struktur sebagai berikut : 

 Subbagian Tata Usaha 

 Seksi Urusan Agama Islam 

 Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umroh 

 Seksi Madrasah dan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum 

 Seksi Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren 

 Seksi Pendidikan Agama Islam pada Masyarakat dan Pemberdayaan 

Masjid 

 Penyelenggaraan Bimbingan Zakat dan Wakaf 

 Kelompok Jabatan Fungsional 
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Kepala Kantor Kementrian Agama Kota Bengkulu sejak 

terbentuknya pada tahun 1976 sampai sekarang. Kemenag Kota Bengkulu 

Dipimpin Oleh : 

1. Sutan Syarif Tahun 1976-1977 

2. Drs. H. Baktiar Djamal Tahun 1977 

3. H. Bahrun Hasani Tahun 1977-1980 

4. Drs. H. M. Rasyid Kasim Tahun 1980-1982 

5. H. Ahmad Rusli, BA Tahun 1982-1984 

6. Drs. H. M. Djali Affandi Tahun 1984-1993 

7. Drs. Farizal Hakim Tahun 1993-2002 

8. Drs. H. Asy’ari Husein Tahun 2002-2003 

9. Drs. H. Effendi Joni, ZA Tahun 2003-2009 

10. Drs. H. Zainal Abidin, M.H Tahun 2009-2013 

11. Dr. Drs. H. Mukhlisuddin, S.H., M.H Tahun 2013-1018 

12. Drs. H. Tasri, M.A Tahun 2018-2020 

13. Drs. H. Ramadlon, M.Pd 2020-2021 

14. Drs. H. Zainal Abidin, MH Tahun 2021-Sekarang
56

 

b. Visi, Misi dan Tujuan Kementrian Agama Kota Bengkulu 

Visi dari Kementrian Agama Kota Bengkulu adalah : 

“Terwujudnya Masyarakat Kota Bengkulu Taat Beragama, Rukun, 

Cerdas, Mandiri, Sejahtera Lahir dan Batin”. 

Adapun Misi dari Kementrian Agama Kota Bengkulu adalah: 
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1. Meningkatkan kualitas kehidupan beragama, Meningkatkan kualitas 

kerukunan umat beragama dan pendidikan agama masyarakat 

2. Meningkatkan kualitas RA, Madrasah, Pendidikan Agama dan 

Pendidikan Keagamaan 

3. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan Ibadah haji dan Umrah 

4. Meningkatkan fungsi lembaga keagamaan dan pemberdayaan zakat 

wakaf 

5. Mewujudkan tata kelola kepemerintahan yang bersih dan berwibawa 

Adapun Tujuan Kementrian Agama Kota Bengkulu ialah : 

1. Meningkatnya kualitas urusan agama islam. 

2. Meningkatkan kualitas fungsi tempat ibadah sebagai pusat kegiataan 

ibadah dan pembinaan umat. 

3. Meningkatkan peran lembaga social keagamaan dan pengelola 

lembaga social keagamaan. 

4. Terwujudnya madrasah disetiap tingkatan, dan raudhatul athfal yang 

berkualitas. 

5. Meningkatnya kualitas pondok pesantren dan madrasah dinyah 

awaliyah. 

6. Meningkatkan kualitas pembinaan dan penelayanan pendidikan. 

7. Meningkatnya kualitas pelayanan haji dan umrah. 

8. Meningkatnya kualitas penyelenggaraan haji dan umrah.
57

 

9. Meningkatnya evaluasi kinerja haji dan umrah. 
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10. Meningkatnya kualitas penyelenggaraan zakat untuk memberdayakan 

Ekonomi umat. 

11. Meningkatya kualitas penyelenggaraan wakaf menjadi wakaf produktif 

dan bernilai Ekonomi. 

12. Meningkatnya kualitas pembinaan manajemen pelaksanaan 

administrasi dan kinerja aparatur.
58

 

c. Tugas Pokok dan Fungsi Kementrian Agama Kota Bengkulu  

Tugas Pokok 

Kantor Kementerian Agama Kota Bengkulu bertugas 

melaksanakan Tugaas Pokok dan Fungsi Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Propinsi Bengkulu dan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

Fungsi 

Berdasarkan KMA Nomor : 373 tahun 2002 Kantor Kementerian 

Agama Kota Bengkulu mempunyai fungsi melaksanakan kegiatan-

kegiatan sebagai berikut : 

3. Perumusan visi, misi dan kebijakan teknis di bidang pelayanan dan   

bimbingan kehidupan beragama pada masyarakat di Kota Bengkulu 

4. Pembinaan, pelayanan dan bimbingan masyarakat Islam : Pelayanan 

Haji dan umroh, Pengembangan zakat dan wakaf, Pendidikan agama 

dan keagamaan, Pondok Pesantren, Pendidikan Agama Islam pada 
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masyarakat, dan Pemberdayaan Masjid sesuai peraturan dan 

perundang-undangan yang berlaku 

5. Pelaksanaan kebijakan teknis dibidang pengelolaan administrasi dan 

informasi keagamaan 

6. Pelayanan dan bimbingan dibidang kerukunan umat beragama 

7. Pengkoordinasian, perencanaan, pengendalian dan pengawasan 

program 

8. Pelaksanaan hubungan dengan Pemerintah daerah, instansi terkait dan 

lembaga masyarakat dalam rangka pelaksanaan Tugas Kementerian 

agama Kota Bengkulu.
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d). Rancangan Rencana Kinerja Kemetrian Agama Kota Bengkulu 

Untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, Kantor 

Kementrian Agama Kota Bengkulu membuat atau  

merumuskan kebijakan dan rancangan kinerja tahunan, sebagai 

tindak lanjut dari upaya merealisasikan rancana strategis lima tahun 

kedepan yang diimpikan: 

a. Kebijakan  

 KMA 373 Tahun 2002 

 PMA nomor 13 Tahun 2012 

 Memprioritaskan peningkatan kualitas SDM ASN, mutu kerja dan 

pengelolahanan administrasi 
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 Melengkapi sarana dan prasarana kerja, sarana prasarana 

pendidikan agama dan keagamaan, sarana dan fasilitas ibadah 

 Meningkatkan mutu kualitas pendidikan agama, dan penyuluhan 

agama kepada masyarakat dan fungsional penyulu agama 

 Meningkatkan pengetahuan keagamaan umat dan pengelola 

lembaga keagamaan 

 Memprioritaskan pemberdayaan lembaga Zakat Infak dan Sadaqah 

(ZIS) dan Wakaf agar dana ZIS lebih produktif 

 Memperioritas hubungan kerja yang harmonis antar lembaga dan 

Dinas Instansi 

b. Program  

 Peningkatan kualitas SDM 

 Peningkatan kualitas umat beragama 

 Peningkatan kualitas Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) 

 Peningkatan pelayanan ibadah haji dan umrah 

 Peningkatan mutu kualitas pendidikan dan pengelola pendidikan 

 Peningkatan kualitas penyuluhan dan pembinaan lembaga sosial 

keagamaan 

 Peningkatan kualitas sarana dan prasana pendidikan 

 Peningkatan sarana dan fasilitas kerja.
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B. Temuan Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode 

kualitatif dalam penelitian ini, semua data yang sudah peneliti kumpulkan, 

kemudian diolah dan di analisa sesuai dengan cara dan ketentuan yang 

telah dikemukakan pada bab terdahulu berikut ini akan di analisis 

permasalahan yang dijumpai dalam penelitian ini secara berurutan 

mengenai Strategi Komunikasi Kementrian Agama Kota Bengkulu dalam 

Menyampaikan Tata Cara Ibadah Selama Covid-19. 

1. Surat Edaran Menteri Agama Sebagai Pedoman Kebijakan 

Sebagaimana telah disampaikan pada bagian bab terdahulu 

terdapat banyak dampak covid-19 terhadap pelaksanaan ibadah 

keagamaan dalam merespon, hal ini Kementrian Agama meresponnya 

atau memberikan pedoman. Antara lain: 

 Pelaksanaan Kepribadatan Sehari-hari. 

 Pelaksanaan Kepribadatan bulan Ramadhan dan Idul Fitri. 

 Pelaksanaan Peringatan Kepribadatan hari besar Islam.
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Berkaitan dengan pelaksanaan Ibadah ditempat-tempat Ibadah 

terdapat surat edaran Menteri Agama No.23 Tahun 2021, yang berisi 

tentang: 

a. Pelaksanaan Kegiatan Peribadatan Keagamaan di Tempat Ibadah 

pada masa PPKM Level 4, Level 3 dan Level 2 Covid-19 di 

Wilayah Jawa dan Bali, PPKM Level 4 di Wilayah Sumatera, 

Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, Maluku dan Papua, PPKM 
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Level 3, Level 2 dan Level 1 sesuai dengan Kriteria Zonasi, Serta 

Penerapan Protokol Kesehatan 5M. 

b. Berkaitan dengan Pelaksanaan Ibadah selama Bulan Ramadhan dan 

Idul Fitri terdapat pedoman yang berasal dari surat edaran Menteri 

Agama No.04 Tahun 2021 yang berisi pesan-pesan yang akan 

disampaikan:
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1. Umat islam, kecuali bagi yang sakit/atas alasan syar’I 

lainnya, wajib menjalankan Ibadah Puasa Ramadhan. 

2. Sahur dan buka puasa dianjurkan dilakukan di rumah 

masing-masing bersama keluarga inti. 

3. Kegiatan Buka Puasa Bersama yang tetap dilaksanakan, 

harus mematuhi pembatasan jumlah kehadiran paling 

banyak 50% dari kapasitas ruangan dan menghindari 

kerumunan. 

4. Pengurus masjid/musala dapat menyelenggarakan kegiatan 

ibadah antara lain: 

 Sholat fardu lima waktu, sholat tarawih dan witir, 

tadarus Alqur’an, dan iktikaf dengan pembatasan 

jumlah kehadiran paling banyak 50% dari kapasitas 

masjid/musola, menerapkan protokol kesehatan 

secara ketat, menjaga jarak aman antar jamaah dan 

membawa sejadah/mukena masing-masing. 
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 Pengajian/Ceramah/Taushiyah/Kultum Ramadan 

dan Kuliah Subuh, paling lama dengan durasi waktu 

15 menit. 

 Peringatan Nuzulul Qur’an di masjid/musola 

dilaksanakan dengan pembatasan jumlah audiens 

paling banyak 50% dari kapasitas ruangan dengan 

penerapan protokol kesehatan secara ketat.
63

 

5. Pengurus dan Pengelola masjid/musola wajib menunjuk 

petugas untuk menerapkan protokol kesehatan, melakukan 

disinfektan secara teratur, menyediakan sarana cuci tangan 

di pintu masuk masjid/musola, menggunakan masker, dan 

menjaga jarak aman. 

6. Kegiatan Ibadah Ramadhan di masjid/musola, seperti shalat 

tarawih dan witir, tadarus Al-Qur’an, iktikaf dan Peringatan 

Nuzulul Qur’an tidak boleh dilaksanakan di daerah yang 

ternasuk kategori zona merah (risiko tinggi) dan zona 

orange (risiko sedang) penyebaran covid-19 berdasarkan 

penetapan Pemerintah Daerah setempat. 

7. Peringatan Nuzulul Qur’an yang diadakan di dalam 

maupun di luar gedung, di daerah yang masuk kategori 

risiko rendah (zona kuning) dan aman dari penyebaran 

covid-19 (zona hijau), wajib memperhatikan protokol 
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kesehatan secara ketat dan jumlah audiens paling banyak 

50% dari kapasitas tempat/lapangan. 

8. Vaksinasi covid-19 dapat dilakukan di bulan Ramadhan 

berpedoman pada fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

Nomor 13 Tahun 2021 tentang Hukum Vaksinasi covid-19 

saat berpuasa dan hasi ketetapan fatwa ormas Islam lainnya. 

9. Kegiatan pengumpulan dan penyaluran zakat, infak, dan 

shadaqah (ZIS) serta zakat fitrah oleh Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) 

dengan memperhatikan protokol kesehatan dan 

menghindari kerumunan massa. 

10. Dalam penyelenggaraan ibadah dan dakwah di bulan 

Ramadhan, segenap umat islam dan para 

mubaligh/penceramah agama agar menjaga ukhuwwah 

bashariyah serta tidak mempertentangkan masalah 

khilafiyah yang dapat menganggu persatuan umat. 

11. Para mubaligh/penceramah agama diharapkan berperan 

memperkuat nilai-nilai keimanan, ketakwaan, akhlaqul 

karimah, kemaslahatan umat, dan nilai-nilai kebangsaan 

dalam NKRI melalui bahasa dakwah yang tepat dan bijak 

sesuai tuntunan Al-Qur’an dan As-Sunnah.
64
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12. Shalat Idul Fitri 1 Syawal 1442 H/2021 M dapat 

dilaksanakan di masjid atau di lapangan terbuka dengan 

memperhatikan protokol kesehatan secara ketat, 

65
berdasarkan pengumuman Gugus Tugas Percepatan 

Penanganan Covid-19  setempat. 

c. Adapun ketentuan tentang Pelaksanaan Peringatan hari besar Islam 

Sesuai dengan Surat Edaran Menteri Agama Nomor 29 Tahun 

2021, yang berisi tentang Pedoman Penyelenggaraan Peringatan 

Hari Besar Keagamaan (PHBK) Pada Masa Pandemi Covid-19. 

Berisi tentang:  

d. PHBK pada daerah Level 2 dan 1 dapat dilaksanakan secara tatap 

muka dengan prokes secara ketat. 

e. PHBK pada daerah Level 4 dan 3 dianjurkan dilaksanakan secara 

virtual/daring. 

f. Jika daerah Level 4 dan 3 tetap melaksanakan PHBK secara tatap 

muka, hendaknya: 

 Dilaksanakan di ruang terbuka 

 Apabila dilaksanakan di tempat ibadah/ruang tertutup 

lainnya, jumlah peserta maksimal 50% dari kapasitas 

ruangan atau 50 orang 

 Peserta yang hadir diutamakan berasal dari warga daerah 

sekitar 
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 Menerapkan prokes kesehatan secara lebih ketat dan telah 

dikoordinasikan dengan Satuan Tugas Penanganan Covid-

19 setempat. 

 Penyelenggara PHBK wajib: 

 Menyediakan petugas untuk menginformasikan dan 

mengawasi pelaksanaan Prokes 5M. 

 Memeriksa suhu tubuh dengan thermogun. 

 Menyediakan hand sanitizer dan sarana mencuci tangan. 

 Mnyediakan cadangan masker medis. 

 Melarang jama’ah yang tidak sehat untuk mengikuti 

kegiatan peribadatan/keagamaan. 

 Mengatur jarak antar jamaah paling dekat 1 meter. 

 Kotak amal/infak tidak diedarkan. 

 Memastikan tidak ada kerumunan sebelum dan setelah 

kegiatan dengan mengatur akses keluar dan masuk jamaah. 

 Melakukan disinfeksi di tempat pelaksanaan kegiatan. 

 Memastikan tempat ibadah atau tempat penyelenggara 

memiliki sirkulasi udara yang baik dan sinar matahari dapat 

masuk serta AC wajib dibersihkan secara berkala.
66

 

 Memastikan pelaksanaan khutbah, ceramah, atau tausiyah 

wajib memenuhi ketentuan: 
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 Khatib atau penceramah memakai masker dan 

pelindung wajah. 

 Khatib atau penceramah mengingatkan jamaah 

untuk selaku menjaga kesehatan dan mematuhi 

protokol kesehatan. 

 Peserta PHBK wajib: 

 Menggunakan masker 

 Menjaga kebersihan tangan 

 Menjaga jarak antar jamaah paling dekat 1 meter 

 Dalam kondisi sehat 

 Tidak sedang menjalani isolasi mandiri 

 Membawa perlengkapan peribadatan sendiri 

 Membawa kantong untuk menyimpan alas kaki 

 Menindari kontak fisik atau bersalaman 

 Tidak baru kembali dari perjalanan luar daerah 

 Yang berusia 60 tahun ke atas dan ibu hamil/menyusui 

disarankan untuk beribadah di rumah.
67

 

 Dilarang melakukan pawai/arak-arakan dalam rangka PHBK yang 

melibatkan jumlah peserta  dalan skala besar 

 Penyelanggara dianjurkan menyediakan QR Code Pedulli Lindungi 

dan peserta dianjurkan menggunakan aplikasi PeduliLindungi yang 

digunakan untuk mengikuti PHBK. 
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Demikianlah pedoman pelaksanaan ibadah pada masa pendemi, dalam 

konteks ini surat edaran Menteri Agama itu merupakan pesan yang harus 

disampaikan oleh Kemenag Kota. Untuk itu Kemenag Kota membuat 

Strategi Komunikasi. 

2. Hasil Wawancara dengan Informan 

Langkah-langkah Strategi Komunikasi Kementrian Agama Kota 

Bengkulu dalam Menyampaikan Tata Cara Ibadah Selama Covid-19 

a. Menetapkan Komunikator 

Seperti yang dijelaskan oleh Bapak H. Rolly Gunawan, 

S.Sos,M,HI selaku Kepala Seksi Bimbingan Masyarakat Islam: 

“Dalam satgas covid itu mereka bekerja sama dengan 

lembaga, pemerintahan untuk menyampaikan aturan-aturan dalam 

mendemi covid-19 yang telah ditetapkan”..
68

  

 

(Roziana, S.Pd.I) Selaku Staf juga menuturkan: 

“Penyusunan pesan dalam menyampaikan tata cara ibadah 

selama covid-19 itu dengan menggunakan brosur, dengan pamflet, 

dan dengan menggunakan media sosial. Whatsapp, intagram, dan 

juga dengan aplikasi zoom”
69

 

 

 (H. Rolly Gunawan, S.Sos,M,HI,k), menuturkan bahwa: 

“Sebagai komunikator itu kita harus juga memiliki pesan yang 

jelas yang akan disampaikan kepada komunikan. Setelah itu juga 

kita harus menentukan saluran untuk berkomunikasi baik secara 

langsung atau tatap muka dan tidak langsung atau dengan 

media”.
70
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Rolly Gunawan, S.Sos,M,HI,k, menuturkan lagi bahwa: 

“Untuk membuat daya tarik dalam penyampaian tata cara 

ibadah selama covid-19 itu dengan cara tidak menakuti agar tatap 

adanya daya tarik yang dilihat, contohnya disetiap masjid sudah 

menyiapkan hand sanitizer, selain itu juga bisa memberikan 

doorprize agar tetap melaksanakan ibadah dimasjid sekitar dan 

tidak lupa mengikuti prokes yang telah ditetapkan”.
71

 

 

Dalam hal ini, media informasi yang disebarkan dalam 

penyampaian tata cara ibadah selama covid-19 yang dijelaskan 

oleh Roziana, S.Pd.I: 

“Bahwa informasi yang disebarkan dalam penyampaian tata 

cara ibadah selama covid-19 itu yaitu dengan melalui media 

sosial, seperti melalui whatsApp, intagram, zoom, dan media 

sosial lainnya”.
72

 

 

Dari hasil wawanncara dengan ibu Roziana, S.Pd.I, untuk daya 

tarik dalam penyampaian tata cara ibadah selama covid-19 adalah 

dengan bahasa yang baik yang dapat dipahami, dengan penempilan 

yang bagus, menggunakan bahasa yang baik, dengan ceria, 

bersemangat, dan tidak menakut-nakuti masyarakat mengenai 

covid-19.
73

 

Seperti yang dijelaskan oleh (Roziana, S.Pd.I),yakni: 

 “Bahwa ide  dalam penyampaikan tata cara ibadah selama 

covid-19 ialah dengan tetap beribadah dengan prokes yang telah 

ditetapkan. Yaitu dengan 5M + 1D, yaitu Memakai Masker, Menjaga 

                                                           
71

 Wawancara Dengan H. Rolly Gunawan, S.Sos,M,HI Selaku Kepala Seksi Bimbingan 

Masyarakat Islam Kementrian Agama Kota Bengkulu Pada Tanggal 10 Desember 2021 Pukul 

09.20 Wib. 
72

 Wawancara Dengan  Roziana, S.Pd.I Selaku Staf Pada Tanggal 13 Desember 2021 Pukul 

07.10 Wib.  
73

 Wawancara Dengan  Roziana, S.Pd.I, Selaku Staf 

Pada Tanggal 13 Desember 2021 Pukul 09.10 Wib. 



 

Jarak, Menjahui Kerumunan, Mencuci Tangan, Mengurangi 

Mobilitas, dan Doa”.
74

 

 

b. Menentapkan Target Sasaran dan Analisis Kebutuhan 

Khalayak 

Sasaran dalam penyampaian tata cara ibadah selama covid-19 

dituturkan dengan Bapak Mukmin Nuryadin, M.H.I: 

“Bahwa yang menjadi sasaran dalam penyampaian tata cara 

ibadah selama covid-19 yaitu kepada publik, karena Selain 

menerapkan protokol kesehatan dengan ketat, seluruh masyarakat 

Indonesia juga harus peduli satu dengan yang lainnya dengan cara 

saling menjaga dan mengingatkan. Informasi terkait covid-19 kini 

juga menjadi perhatian masyarakat terutama dalam tata cara ibadah 

selama covid-19”.
75

 

 

 

 

Bapak Mukmin Nuryadin, M.H.I, dan Selaku Penyuluh juga 

menuturkan bahwa: 

 “Untuk menentukan kebutuhan informasi sasaran dalam 

penyampaian tata cara ibadah selama covid-19 yaitu dengan 

menyiapkan hand sanitizer, cek lokasi sebelum menyampaikan 

informasi dan juga sangat dibutuhkan sekali alat-alat komunikasi 

untuk bisa menyampaikan informasi kepada masyarakat. Seperti alat 

pengeras suara, alat transportasi, himbauan disetiap rt, rw, lurah”.
76

 

 

Bapak Mukmin Nuryadin, M.H.I, dan Penyuluh KUA Selebar 

menuturkan kembali yakni: 

“Menyampaikan pesan yaitu  bahwa tetap menjalankan prokes 

dengan maksimal agar terhindar dari wabah covid-19, ikuti himbauan 

yang telah ditetapkan guna mewujudkan itu, diperlukan 

penyebarluasan informasi yang edukatif dan baik kepada publik 
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sehingga pesannya tersampaikan dengan baik. Karena itu, dibutuhkan 

strategi komunikasi terbaik dan jitu untuk mendukung mencegahan 

wabah covid-19”.
77

 

 

 

Yang menjadi tokoh agama atau masyarakat yang dilibatkan 

dalam penyampaian pesan dalam tata cara ibadah selama covid-19 

yakni Yurlan Hamidi, S.Pd., M.Pd.i, Selaku Penyuluh menuturkan 

bahwa: 

 “Dalam tokoh agama atau masyarakat yang dilibatkan dalam 

penyampaian pesan dalam tata cara ibadah selama covid-19 adalah 

tokoh agama, Pak Rt, Pak Imam, Pengurus Masjid, Khotib, Bilal”
78

 

 

 

Sebagai komunikator mengetahui kondisi atau mencari tahu 

kondisi sasaran dalam menyampaikan tata cara ibadah selama covid-19 

yang dijelaskan oleh Bapak Yurlan Hamidi, S.Pd., M.Pd.i, selaku 

Penyuluh menuturkan bahwa: 

“Dalam sebagai komunikator itu memang wajib mengetahui 

kondisi atau mencari tahu kondisi sasaran dalam menyampaikan tata 

cara ibadah selama covid-19. Karena bahwa kita sebagai 

Komunikator mencari informasi yang akurat terhadap perkembangan 

covid-19 dan menganalisis informasi-informasi apakah brnar atau 

hanya hoax”.
79

 

 

Dalam wawancara dengan Ibu Yurda Hetti, S.Ag., M.H, selaku 

Penyuluh dikatakan bahwa: 
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 “Setiap komunikator itu wajib mengetahui atau mencari tahu 

tentang sikap, kepercayaan dan nilai-nilai sasaran dalam 

menyampaikan tata cara ibadah selama covid-19”.
80

 

 

(Yurlan Hamidi, S.Pd., M.Pd.i) Selaku Penyuluh memaparkan 

bahwa: 

 “Komunikator itu dapat memprediksi dan mengantisipasi 

informasi atau pesan yang akan disampaikan kepada sasaran dalam 

penyampaian tata cara ibadah selama covid-19 dengan cara jaga 

jarak dan tidak berkerumuh agar selain menerapkan protokol 

kesehatan dengan ketat, seluruh masyarakat Indonesia juga harus 

peduli satu dengan yang lainnya dengan cara saling menjaga dan 

mengingatkan. Dan juga Informasi terkait covid-19 diperlukan 

pemantau secara berkala. Sehingga dapat diketahui dan dipahami isu 

apa yang akan disebarluaskan kepada khalayak ramai melalui kanal 

sosial media ada baik Facebook, Instagram, Twitter, dan lainnya”.
81

 

 

 

 

c. Menyusun Pesan 

(Jaudi Hartono, S.Ag. M.H.I), Selaku Penghulu KUA 

Selebar berpendapat yang sama bahwa: 

 “Sebagai komunikator itu harus mengetahui pesan yang 

disampaikan detailnya mengenai tentang tata cara ibadah selama 

covid-19. Ada tiga hal yang diperhatikan, yaitu. "Pertama tetap 

memakai masker, secara syar'i anggota sujud itu ada telapak kaki, 

ada lutut, telapak tangan, kening, dan hidung, dalam kondisi 

tertentu karena ada hajat dimungkinkan memakai masker. 

Selanjutnya adalah tentang jaga jarak antarjamaah saat ibadah di 

masjid. Di saat pandemi virus korona (covid-19) melanda jamaah 

tak bisa berdempetan saat beribadah. Dalam kondisi normal 

tuntunan keagamaan ketika berjamaah itu merapatkan shaf, tapi 

kemudian ada kondisi tertentu dimungkinkan secara syar'I”.
82
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Komunikator mengetahui dan menguasai struktur 

penyusunan secara sistematis seperti yang dijelaskan oleh Yurda 

Hetti, S.Ag., M.H Selaku Penyuluh KUA Selebar  

“Mayoritas yang disampaikan ke masyarakat, 

sebagaimana masyarakat bisa menerima, tidak ada rasa paksaan, 

kesadaran diri sendiri. Penuh dengan ketulusan . dan rasa cinta 

terhadap masyarakat. Tata cara ibadah diperlukan 

penyebarluasan informasi yang edukatif dan baik kepada publik 

sehingga pesannya tersampaikan dengan baik. Karena itu, 

dibutuhkan strategi komunikasi terbaik dan jitu untuk mendukung 

rencana tersebut”.
83

 

 

Komunikator mampu mengemukakkan argumentasi secara 

logis seperti yang dijelaskan oleh (Jaudi Hartono, S.Ag. M.H.I), 

Selaku Penghulu KUA Selebar. 

“Dalam situasi pendemi covid-19 ini berita bohong atau 

hoaks harus menjadi perhatian serius. Pasalnya, berita-berita 

bohong, khususnya covid-19 masih marak tersebar dan ditemukan 

di berbagai platform media sosial, tak terkecuali aplikasi pesan 

cepat seperti WhatsApp. Hoaks atau berita bohong cepat tersebar, 

apalagi di Twitter. Sejak pertama kali kasus Covid-19 muncul 

Januari 2020, sampai dengan tanggal 4 April 2021, lebih dari 

1.500 hoaks sudah beredar. kesadaran mengenai pentingnya 

strategi atau ilmu dalam berkomunikasi yakni mulai dari 

perencanaaan, taktik, hingga cara yang akan digunakan dalam 

menyampaikan suatu informasi. Sasaran informasi itu baik kepada 

internal maupun eksternal dengan memerhatikan seluruh aspek 

yang ada pada proses komunikasi itu sendiri, dengan tujuan 

mencapai apa yang diinginkan, terutama dalam penyampaian 

informasi kepada masyarakat di masa tentang  Pandemi Covid-19 

saat ini”.
84
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Komunikator memiliki kemampuan membuat intonasi 

bahasa seperti yang dijelaskan oleh Yurda Hetti, S.Ag., M.H 

Selaku Penyuluh KUA Selebar. 

“Komunikator itu memiliki kemampuan membuat intonasi 

bahasa, Intonasi merupakan tinggi rendahnya suara, irama suara 

atau alunan nada. Ketika melakukan public speaking dihadapan 

komunikan pastikan nada bicara yang dipakai, merupakan nada 

biasa sehari-hari ketika melakukan percakapan agar komunikan 

merasa seperti diajak berkomunikasi dengan intens. Hati-hati 

jangan sampai berbicara dengan monoton agar komunikan tidak 

mudah merasa bosan, mrnyampaikan pesan dengan baik, dan 

mudah dipahamai dan dimengerti mengenai penyampaian tata 

cara ibadah selama covid-19”.
85

 

 

Yurda Hetti, S.Ag., M.H Selaku Penyuluh KUA Selebar  

berpendapat sama dengan Penyuluh bahwa:  

 “Pesan yang disampaikan dengan membumbuhi pesan 

yang berupa humor, agar masyarakat tidak merasa di takuti 

dengan penyampaian tata cara ibadah selama covid-19, dengan 

bahasa yang baik”.
86

 

Dari hasil penelitian diatas telah didapatkan informasi 

berupa wawancara  dalam strategi komunikasi dalam penyampaian 

tata cara ibadah selama covid-19. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Peneliti menganalisis mengenai strategi komunikasi Kementrian 

Agama Kota Bengkulu dalam penyampaian tata cara ibadah selama covid-

19, ini diterapkan dalam langkah-langkah strategi komunikasi dalam 

penyuluhan dalam penyampaian tata cara ibadah selama covid-19. 
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Pertama, yaitu menetapkan komunikator, dalam penyampaian tata 

cara ibadah selama covid-19, dalam penyampaian tata cara ibadah covid-

19. Satgas covid bekerjasama dengan lembaga Kementrian Agama Kota 

Bengkulu, KUA. Penyusunan pesan dalam menyampaikan tata cara ibadah 

selama covid-19  itu dengan brosur, famlet dan media social lainnya. 

Penguasaan materi dalam menyampaikan tata cara ibadah selama covid-19 

itu dengan mudah dipahami yang disampaikan. Kemudian daya tarik yang 

dilakukan dalam menyampaikan tata cara ibadah selama covid-19 dengan 

memberikan hadiah agar masyarakat tertarik melakukan ibadah meskipun 

dalam kondisi wabah covid-19. Lalu media informasi yang disebarkan 

dalam penyampaian tata cara ibadah selama covid-19 dengan media 

intagram bimas kemenag dan juga menggunakan media lainnya. Adapun 

daya tarik dalam penyampaian tata cara ibadah selama covid-19 dengan 

menggunakan bahasa yang baik, menyampaiakan dengan ceria, dan untuk 

menyampaikan tata cara ibadah selama covid-19 dengan tetap 

menjalankan prokes yang telah ditetapkan agar tidak menambah wabah 

virus covid-19.  

Kedua, yaitu menetapkan target sasaran dan analisis kebutuhan 

khalayak. Sasaran dalam menyampaikan tata cara ibadah selama covid-19 

merupakan masyarakat atau jamaa’ah di masjd. Setiap masjid harus 

menyiapkan hand sanitizer dan sebelum menyampaikan tata cara ibadah 

selama covid-19 harus mengecek lokasi terlebih dahulu. Dalam masa 

pendemi covid-19 harus tetap menjaga jarak. Kemudian tokoh agama, 



 

imam masjid, ktotib bilal merupakan tokoh masyarakat yang dilibatkan 

dalam penyampaian tata cara ibadah selama covid-19, komunikator harus 

mengetahui terlebih dahulu kondisi sasaran dalam menyampaikan tata cara 

ibadah selama covid-19 dan mencari tahu tentang sikap dan nilai-nilai 

sasaran dalam menyampaikan tata cara ibadah dan juga dapat memprediksi 

dan mengantsipasi informasi atau pesan yang akan disampaikan. 

Ketiga, yaitu menyusun pesan. Pesan adalah segala sesuatu yang 

disampaikan oleh seseorang dalam bentuk simbol yang dipersepsi dan 

diterima oleh khalayak dalam serangkaian makna. Menurut bentuknya, 

simbol yang disampaikan dapat dibedakan atas dua macam, yakni simbol 

verbal dan simbol non verbal. 

Setelah melakukan strategi komunikasi dalam penyampaian tata 

cara ibadah selama covid-19 mengetahui tujuan apa saja yang sudah 

dicapai agar tidak menambah wabah covid-19. Akan tetapi Kementrian 

Agama Kota Bengkulu dan Penyuluhan di KUA Selebar melakukan 

penyuluhan strategi penyampaian ibadah selama covid-19. 

Menurut peneliti pada saat sebelum wabah covid-19 melanda 

khususnya ibadah sholat, ibadah ramadhan dan idul fitri banyak jamaa’ah 

dan masyarkat melaksankan kegiatan ibadah, namun saat covid-19 

melanda kegiatan-kegiatan ibadah sangat dibatasi sehingga masyarakat 

melaksanakan kegiatan ibadah di rumah. 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari wawancara penulis, dapat disimpulkan bahwa : 

Strategi Komunikasi Kementrian Agama Kota Bengkulu dalam 

menyampaikan tata cara ibadah selama covid-19 yaitu dengan strategi 

memberikan himbauan-himbauan mengenai tata cara ibadah selama covid-

19. Mulai dari penyuluhan-penyuluhan dan sosialisasi. Lembaga bekerja 

sama dengan satgas covid-19 agar masyarakat dapat melakukan kegiatan-

kegiatan ibadah selama covid-19. Dan masyarakat mengetahui prokes 

yang telah ditetapkan agar tetap berjalanya kegiatan ibadah dan melakukan 

penyuluhan agar mengetahui apa saja yang dapat disampaikan mengenai 

tata cara ibadah selama covid-19. 

B.  Saran 

Dari kesimpulan diatas, peneliti memberikan saran kepada Penyuluhan 

untuk kedepannya tetap mempertahankan dan menambah strategi, 

misalnya menggunakan media lain selain whatsapp, facebook dan 

instagram, bisa juga menggunakan website dan lain-lain. Adapun untuk 

peneliti selanjutnya peneliti memberikan saran jika ingin melakukan 

penelitian yang sama maka sebaiknya cobala untuk meneliti 

masyarakatnya. Untuk memperluas pengetahuan mengenai ibadah selama 

covid-19. 
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DOKUMEN TAMBAHAN 

 

f. Surat Edaran Kementrian Agama Kota Bengkulu Sesuai 

dengan Edaran Menteri Agama Nomor 29 Tahun 2021, 

berikut Pedoman Penyelenggaraan Peringatan Hari Besar 

Keagamaan (PHBK) Pada Masa Pandemi Covid-19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

g. PPKM diperpanjang hingga 23 Agustus 2021, lalu 

bagaimana ketentuan kegiatan di Rumah Ibadah? Yuk 

disimak infografis di atas yaa  

  

 

h. Menteri Agama mengeluarkan surat edaran nomor 23 

Tahun 2021, tentang : 

Pelaksanaan Kegiatan Peribadatan Keagamaan di Tempat Ibadah pada 

masa PPKM Level 4, Level 3 dan Level 2 Covid19 di Wilayah Jawa dan Bali, 

PPKM Level 4 di Wilayah Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, 

Maluku dan Papua, PPKM Level 3, Level 2 dan Level 1 sesuai dengan 

Kriteria Zonasi, Serta Penerapan Protokol Kesehatan 5M. 

 



 

i. Kmentrian Agama sudah terbitkan edaran panduan 

ibadah Ramadan & Idul Fitri 1442 H. Namun, edaran itu 

tak berlaku di daerah zona merah & oranye berdasarkan 

ketetapan Satgas Covid 

 

 

 

 

 

 


